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ABSTRAK 

Manda Virasifani 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN TINGKAT DEPRESI 

PADA REMAJA 

103 halaman + 6 tabel + 2 gambar + xiv + 9 lampiran 

Latar Belakang: Remaja adalah periode peralihan yang ditandai oleh perubahan 

dalam aspek fisik, emosi, dan sosial. Di fase ini, remaja seringkali mengalami stres 

mental yang dapat menyebabkan depresi. Salah satu elemen yang berdampak pada 

kondisi emosional remaja ialah cara orang tua mendidik. Metode pengasuhan yang 

baik diharapkan mampu membentuk kepribadian remaja yang seimbang dan 

mengurangi kemungkinan depresi. 

Metode: Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan metode potong 

lintang. Target populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI di MAN 

1 Pati yang berjumlah 327 individu. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik proportional random sampling, dengan total sampel sebanyak 136 

responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner tentang pola asuh orang tua serta 

kuesioner yang mengukur tingkat depresi (Beck Depression Inventory). Untuk 

analisis data, digunakan uji Spearman Rank. 

Hasil: Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa cara pengasuhan yang 

paling umum diterapkan oleh orang tua adalah pengasuhan yang bersifat 

demokratis (44,9%), sementara tingkat depresi yang paling umum dirasakan oleh 

remaja adalah depresi dalam kategori sedang (54,4%). Dari pengujian Spearman 

Rank, didapatkan nilai ρ = -0,512 dengan p = 0,000 (p < 0,05) 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang cukup berarti antara cara orang tua 

mendidik anak dengan tingkat depresi pada remaja di MAN 1 Pati. Semakin tinggi 

tingkat demokratisme dalam pola asuh yang digunakan, maka semakin kecil 

kemungkinan remaja mengalami depresi. Diharapkan orang tua bisa menerapkan 

cara mendidik yang mendukung dan terbuka agar remaja lebih mampu menghadapi 

masalah emosional dengan lebih baik. 

 

Kata Kunci: Pola asuh orang tua, tingkat depresi, remaja 
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ABSTRACT  

Manda Virasifani 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING PATTERNS AND 

DEPRESSION LEVELS IN ADOLESCENTS  

103 pages + 6 table + 2 image + xiv + 9 appendices 

 

Background: Adolescence is a transitional period marked by physical, emotional, 

and social changes. During this phase, adolescents often experience mental stress 

that can lead to depression. One factor that impacts a teenager's emotional well-

being is their parenting style. Good parenting methods are expected to foster a 

balanced personality in adolescents and reduce the likelihood of depression. 

Method: This study employed a quantitative design with a cross-sectional method. 

The target population was all 327 eleventh-grade students at MAN 1 Pati. 

Proportional random sampling was used to select the sample, with a total sample 

size of 136 respondents. Data were collected through a questionnaire on parenting 

patterns and a questionnaire measuring depression levels (Beck Depression 

Inventory). The Spearman Rank test was used for data analysis. 

Results: The results of this study revealed that the most common parenting style 

adopted by parents was democratic parenting (44.9%), while the most common 

level of depression experienced by adolescents was moderate depression (54.4%). 

The Spearman Rank test yielded a ρ value of -0.512 with p = 0.000 (p < 0.05). 

Conclusion: There is a significant relationship between parental parenting styles 

and levels of depression in adolescents at MAN 1 Pati. The higher the level of 

democracy in parenting styles used, the lower the likelihood of adolescents 

experiencing depression. It is hoped that parents can implement supportive and 

open parenting styles so that adolescents are better able to deal with emotional 

problems. 

 

Keywords: Parenting patterns, depression levels, adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah tahap kehidupan di mana seseorang mulai 

mengeksplorasi berbagai hal, baik itu emosional, spiritual, maupun sosial, dan 

pada umumnya, di usia ini mereka mulai mencari identitas diri dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. Fungsi orang tua sangat krusial untuk memberikan 

arahan dan pendidikan bagi anak-anak mereka. Mereka diharapkan dapat 

meraih prestasi dan mengatasi tantangan yang ada, baik saat ini maupun di 

kemudian hari. Oleh karena itu, persiapan mental dan spiritual sejak dini 

menjadi sangat penting. Secara mental, remaja perlu dibekali kemampuan untuk 

memecahkan berbagai masalah yang mereka hadapi, termasuk hambatan, 

kesulitan, kendala, dan penyimpangan dalam kehidupan, terutama dalam 

konteks sosial sesuai dengan peran yang mereka jalani. Kegagalan yang dialami 

oleh seorang remaja bisa juga berarti ketidakberhasilan untuk memenuhi tujuan 

dan pencapaian dalam hidupnya, ketidakmampuan untuk bersaing dalam 

memperoleh posisi atau status sosial yang dia impikan, serta kesulitan dalam 

menjalin hubungan dengan sesama jenis atau lawan jenis (Gavinta dan 

Kurniawati 2021). Proses tumbuh kembang remaja bersifat dinamis dan pada 

fase ini terjadi banyakPerubahan terjadi dalam berbagai aspek seperti fisik, 

emosional, sosial, minat, kognitif, dan perilaku seksual dalam rentang waktu 

yang singkat, yang kemudian berdampak pada perasaan, cara berpikir, proses 

pengambilan keputusan, serta interaksi dengan lingkungan, oleh sebab itu 
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remaja menjadi rawan mengalami masalah dalam tahapan pertumbuhan dan 

perkembangannya (World Health Organization, 2021). Gejolak dan masalah ini 

bisa muncul akibat keadaan remaja yang sedang berusaha menemukan identitas 

dalam norma-norma baru yang ada di sekitarnya. Remaja yang sulit beradaptasi 

dengan peran baru tersebut dapat mengalami ketidakstabilan emosi dan bahkan 

frustrasi serta depresi, yang dapat memicu perilaku merugikan baik bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. Depresi merupakan gangguan psikologis yang 

ditandai dengan gejala turunnya mood, hilangnya nafsu makan serta minat 

terhadap sesuatu hal, perasaan bersalah dan gangguan tidur (WHO). Saat ini, 

gangguan jiwa depresi menjadi beban kesehatan terbesar kedua setelah penyakit 

jantung iskemik pada tahun 2020. Menurut WHO 20% remaja dunia menderita 

depresi. Indonesia sendiri menempati urutan ke-5 dengan presentase sebesar 

(3,7%) (WHO 2020). 

Depresi merupakan suatu bentuk masalah kesehatan mental yang 

biasanya ditunjukkan oleh rasa tristeza yang sangat mendalam, hilangnya minat 

atau kegembiraan dalam berbagai kegiatan sehari-hari, serta berkurangnya 

tenaga. Penderita depresi mungkin mengalami perasaan bersalah atau rendah 

diri, kesulitan tidur, berkurangnya nafsu makan, serta rasa kelelahan dan 

kesulitan berkonsentrasi. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat 

menjadi kronis dan berulang, sehingga sangat mengganggu kemampuan 

individu untuk melaksanakan tanggung jawab sehari-hari. Dalam kasus yang 

paling parah, depresi bahkan dapat berujung pada tindakan bunuh diri (WHO). 

Sayangnya, banyak orang masih kurang memahami tentang gangguan jiwa ini, 
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dan kurangnya keinginan untuk berdiskusi serta mencari pendampingan 

membuat masalah ini sulit untuk diselesaikan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengambil langkah-langkah dalam mengatasi masalah ini dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan aplikasi untuk mendeteksi kecemasan dan depresi 

yang dialami oleh masyarakat. Deteksi dan penanganan kondisi ini sangat 

krusial, terutama bagi anak-anak dan remaja, guna mengidentifikasi adanya 

gangguan mental emosional dan depresi yang mungkin mereka alami. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat depresi pada anak dan remaja dapat 

diketahui (Haryanto, 2020). Kejadian depresi di kalangan remaja dapat 

menimbulkan dampak serius, seperti kesulitan dalam berkonsentrasi, 

penurunan daya ingat, serta kehilangan semangat, kebahagiaan, dan minat. Hal 

ini tentunya berdampak buruk pada prestasi mereka di sekolah. Untuk 

membantu remaja mengatasi depresi, dukungan dari orang tua dan anggota 

keluarga lainnya sangat penting agar mereka dapat menghadapi masa sulit ini 

dengan lebih baik. Selain itu, ditemukan bahwa pola asuh yang tidak 

mendukung dapat menyebabkan tekanan yang berujung pada depresi, bahkan 

hingga pikiran untuk bunuh diri. Namun, terdapat pula pola asuh orang tua yang 

memberikan dampak positif, seperti mampu meningkatkan prestasi belajar di 

sekolah. 

Pola asuh orang tua adalah salah satu aspek yang penting untuk 

perkembangan anak. Terlebih lagi pada masa remaja yang merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, di mana terdapat 
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beibeirapa peiruibahan yang teirjadi pada masa reimaja muilai dari peiruibahan fisik, 

sosial seirta peirkeimbangan meintal. salah satui aspeik peinting dalam huibuingan 

orang tuia dan anak ialah gaya peingasuihan ataui pola asuih yang diteirapkan orang 

tuia. Stuidi klasik yang dilakuikan oleih Diana Bauimrind pada tahuin 1971 

meingeinai huibuingan antara orang tuia dan anak, meingideintifikasi eimpat tipei 

pola asuih yang beirkaitan deingan beirbagai aspeik peirilakui sosial anak, yaitui 

otoriteir, peimanja, deimokratis, dan peineilantar (Deismita dalam Ahsan, 2016). 

Keiluiarga meimeigang peiranan yang sangat peinting dalam meimbeintuik 

keipribadian individui. Uimuimnya, anak dan orang tuia meimiliki inteiraksi yang 

deikat dalam keiluiarga. Orang tuia meimbeirikan landasan uintuik peirkeimbangan 

peirilakui, karakteir, moral, dan peindidikan anak. Meireika beirfuingsi seibagai 

panduian bagi anak uintuik meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan dan meimahami 

duinia seirta cara beirgauil yang ada di seikitarnya.. Buin eit al. (2020) juiga 

meinyatakan bahwa cara orang tuia meindidik anak adalah suiatui inteiraksi yang 

beirtuijuian uintuik meimeinuihi keibuituihan anak, meimbimbing, seirta meinanamkan 

nilai-nilai disiplin baik dalam peirilakui mauipuin peingeitahuian anak, seihingga 

anak dapat beirkeimbang seicara maksimal deingan duikuingan yang dibeirikan oleih 

orang tuia. Meingasuih anak meincakuip peindidikan, eitika, dan peimbeintuikan 

tangguing jawab meilaluii beirbagai latihan. Dalam hal ini, peiran orang tuia sangat 

kruisial, kareina tindakan meireika, baik seicara langsuing mauipuin tidak, akan 

meimbeintuik karakteir anak dan meimpeingaruihi peirilakui seirta tindakan meireika di 

masa deipan. Seitiap orang tuia teintui meimiliki cara teirseindiri dalam meingasuih 

anak. Cara peingasuihan adalah proseis yang meincakuip peindidikan, bimbingan, 
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disiplin, seirta peirlinduingan anak agar dapat tuimbuih deiwasa seisuiai deingan 

norma-norma masyarakat. Hal ini sangat dipeingaruihi oleih latar beilakang 

peindidikan orang tuia, suimbeir peinghasilan, kondisi sosial eikonomi, tradisi, dan 

lain-lain (Ramadhan, 2009). 

Peineilitian ini meimiliki peirbeidaan dibandingkan deingan peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya, di mana dalam peineilitian ini dikaji teintang dampak pola 

asuih orang tuia teirhadap aspeik peirkeimbangan keipribadian anak yang beiluim 

peirnah diteiliti seibeiluimnya. Data dalam peineilitian ini diambil dari siswa MAN 

1 Pati deingan meinganalisis pola asuih yang dibeirikan oleih orang tuia meireika. 

Fokuis yang dipeirhatikan dan dibandingkan dari keiduia suibjeik peineilitian adalah 

meingeinai cara pola asuih orang tuia dalam hal tuintuitan dan reispons, atuiran, 

peingawasan orang tuia, seirta keibeibasan uintuik meingeikspreisikan diri. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, maka peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Huibuingan Pola Asuih Orang Tuia Deingan Tingkat 

Deipreisi Pada Reimaja di MAN 1 Pati”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan Latar beilakang masalah diatas, peirmasalahan yang dikaji 

dapat diruimuiskan seibagai beirikuit: Adakah huibuingan pola asuih orang tuia 

deingan tingkat deipreisi pada reimaja di MAN 1 Pati 
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C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibuit maka tuijuian peineilitian ini adalah: 

1. Tuijuian uimuim 

Meingeitahuii huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi 

pada reimaja di MAN 1 Pati 

2. Tuijuian Khuisuis 

a. Meingideintifikasi karakteiristik uimuim reispondein 

b. Meingideintifikasi pola asuih orang tuia pada siswa MAN 1 Pati 

c. Meingideintifikasi tingkat deipreisi pada siswa MAN 1 Pati 

d. Meinganalisis huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi 

pada reimaja di MAN 1 Pati 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Profeisi 

Hasil dari peineilitian ini dapat diguinakan uintuik meimpromosikan uisaha 

meinuiruinkan tingkat deipreisi pada reimaja siswa deingan pola asuih orang tuia 

yang baik dan beinar. 

2. Bagi Instituisi 

Seibagai bahan peirtimbangan dalam uipaya meinuiruinkan tingkat deipreisi pada 

reimaja siswa deingan uipaya meimpeirbaiki pola asuih orang tuia. 

3. Bagi Reispondein 

Hasil peineilitian beirmanfaat dalam uisaha meinuiruinkan tingkat deipreisi 

seihingga reispondein dapat meimahami akibat dari pola asuih otoriteir. 
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4. Bagi Peineiliti 

Dapat meinambah wawasan khuisuisnya dalam peineilitian huibuingan pola asuih 

orang tuia deingan tingkat deipreisi pada reimaja MAN 1 Pati, seirta dapat 

meimbeirikan peimahaman teioritis seipeirti apa yang suidah dipeilajari seilama 

proseis peineilitian, agar dapat dipahami dan meinjadi inspirasi bagi peineiliti 

seilanjuitnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Depresi  

Deipreisi meiruipakan masalah keiseihatan meintal yang seiring 

teirjadi, ditandai deingan peirasaan seidih, hilangnya minat ataui 

keiseinangan, rasa beirsalah, peinilaian diri yang reindah, keisuilitan tiduir, 

peiruibahan nafsui makan yang bisa meinuiruin ataui meiningkat, keileilahan, 

seirta kuirangnya fokuis (Rahmi Sari Kasomei, 2020). Deipreisi adalah 

keiadaan eimosional seiseiorang yang ditandai deingan disforia, yaitui 

peirasaan geilisah ataui tidak nyaman diseirtai keitidakpuiasan yang 

meindalam, seirta gangguian tiduir dan beirkuirangnya nafsui makan (R. 

Sapuitri dan Rahayui, 2020). Deipreisi adalah kondisi yang dapat 

meimpeingaruihi individui dalam hal sikap, fisiologi, dan inteileiktuial, 

seihingga dapat meinguibah pola seirta reispons yang biasanya dilakuikan 

(Oktavia dan Sa, 2024). Apabila deipreisi teiruis dibiarkan, hal ini dapat 

meinjadi teikanan meintal yang seiriuis dan dapat meingganggui imuin tuibuih. 

Keitika seiseiorang meingalami eimosi neigatif seipeirti keiseidihan, 

keibeincian, puituis asa, rasa iri, keiceimasan, dan kuirang rasa syuikuir, maka 

itui dapat meimeingaruihi keikuiatan sisteim keikeibalan meireika (Oktavia dan 

Sa, 2024). Deipreisi dapat dialami oleih siapa saja tanpa meimandang uisia, 

teirmasuik di kalangan reimaja. 

Deipreisi meiruipakan gangguian meintal yang ditandai deingan 

peirasaan streis, hilangnya minat dan bakat, kuirang beirseimangat, adanya 
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rasa beirsalah dan reindah diri, gangguian tiduir, nafsui makan beirkuirang, 

dan konseintrasi meinuiruin (Dianovinina, 2020). Deipreisi meimiliki geijala 

yang beirbeida-beida pada seitiap reimaja, muilai dari geijala uimuim seipeirti 

rasa seidih, hilangnya minat, gangguian tiduir, nafsui makan beirkuirang, 

suilit beirkonseintrasi, dan muincuilnya peirseipsi neigatif teirhadap diri 

seindiri, seipeirti meirasa gagal, keihilangan, dan meirasa tidak beirharga 

(Byeion, 2022). Deipreisi juiga dapat beirmanifeistasi meinjadi sifat muidah 

marah, tidak fokuis, kuirang beirseimangat, dan puituis asa (Reineiei D. 

Goodwin eit al., 2022). 

a. Faktor Peinyeibab Deipreisi 

Meinuiruit (Saras, 2023) beibeirapa faktor peinyeibab teirjadinya 

deipreisi antara lain: 

1) Faktor psikologis 

Beibeirapa orang muingkin meimiliki kondisi psikologis yang 

meimbuiat meireika leibih muidah teirkeina deipreisi. Ini teirmasuik 

peingalaman masa lalui yang trauimatis ataui peiristiwa yang 

meingganggui, peiruibahan signifikan dalam hiduip, teikanan yang 

beirkeipanjangan, rasa peircaya diri yang reindah, peirasaan puituis 

asa, dan keisuilitan dalam meingeilola eimosi deingan cara yang 

baik. Situiasi-situiasi ini bisa meimeingaruihi keiseihatan meintal 

seiseiorang dan meiningkatkan keimuingkinan teirjadinya deipreisi. 
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2) Faktor geineitic 

Faktor geineitik juiga dapat beirkontribuisi dalam timbuilnya 

deipreisi. Apabila seiseiorang meimpuinyai keirabat deikat, seipeirti 

orang tuia ataui sauidara, yang meingalami deipreisi, maka 

keimuingkinan meireika uintuik meingalami deipreisi juiga meiningkat. 

Namuin, faktor geineitik hanyalah salah satui eileimein dalam 

muincuilnya deipreisi, dan buikan satui-satuinya hal yang 

beirpeingaruih. 

3) Faktor lingkuingan 

Lingkuingan di seikeililing kita juiga bisa beirkontribuisi pada 

muincuilnya deipreisi. Teikanan yang beirkeipanjangan, masalah 

dalam huibuingan deingan orang lain, keiteirasingan sosial, masalah 

keiuiangan yang tidak stabil, keihilangan seiseiorang yang kita 

sayangi, ataui peingalaman trauimatis dapat meinjadi faktor peimicui 

deipreisi. Eileimein-eileimein ini dapat meingganggui keiseiimbangan 

eimosi dan meingakibatkan modifikasi pada kineirja otak yang 

beirhuibuingan deingan deipreisi. 

b. Tanda Dan Geijala Deipreisi 

Tanda dan geijala deipreisi meinuiruit (Oktavia & Sa, 2024) antara 

lain: 

1) Simptom fisik yang dialami bisa meilipuiti gangguian pola tiduir, 

baik beiruipa keisuilitan tiduir (insomnia) mauipuin tiduir beirleibihan 

(hipeirsomnia). Seilain itui, teirdapat peinuiruinan tingkat aktivitas, 
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seipeirti hilangnya minat dan keigeimbiraan teirhadap hobi yang 

seibeiluimnya disuikai. Beibeirapa geijala lain teirmasuik keisuilitan 

makan ataui makan beirleibihan, sakit keipala, masalah pada 

sisteim peinceirnaan seipeirti seimbeilit ataui nyeiri lambuing yang 

kronis, dan kadang-kadang muincuil rasa peigal di kaki dan 

tangan. Individui juiga muingkin meirasa leilah, lamban, 

meingalami keisuilitan beirkonseintrasi, seirta meinghadapi 

keihilangan ingatan. 

2) Geijala psikologis yang muincuil antara lain meilipuiti peirasaan 

keiceimasan, keiseidihan yang meindalam, seirta keihampaan yang 

teiruis-meineiruis. Seilain itui, ada juiga peirasaan puituis asa dan 

peisimismei, rasa beirsalah, seirta peirasaan tidak beirharga. Banyak 

yang meirasakan beiban beirat yang tak kuinjuing hilang, muidah 

teirsingguing, dan tidak meirasakan keiteinangan. Beibeirapa bahkan 

meimiliki peimikiran uintuik meingakhiri hiduip, meinjadi seinsitif, 

dan keihilangan keipeircayaan diri. 

3) Geijala sosial yang muincuil antara lain meilipuiti peinuiruinan 

aktivitas dan motivasi diri, keiinginan uintuik meinyeindiri, rasa 

malas, hilangnya seimangat uintuik meinyeileisaikan suiatui tuigas, 

seirta keihilangan keiinginan uintuik meinjalani hiduip, bahkan 

sampai pada pikiran uintuik meingakhiri hiduip. 
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c. Klasifikasi Deipreisi 

Meinuiruit (Muinirah eit al., 2024) deipreisi dikateigorikan meinjadi: 

1) Deipreisi ringan 

Pada deipreisi ringan minimal teirdapat 2 dari 3 geijala uitama dan 

teirdapat 2 geijala lainnya seirta duirasi kuirang dari 2 minggui. 

2) Deipreisi seidang 

Deipreisi seidang sama deingan deipreisi ringan deingan teirdapat 4 

geijala lainnya seirta teirdapat keisuilitan uintuik beiraktivitas. 

3) Deipreisi beirat 

Pada deipreisi beirat diklasifikasikan meinjadi tanpa geijala 

psikotik dan deingan geijala psikotik yaitui teirdapat haluisinasi 

baik auiditorik mauipuin olfaktori. 

Beirdasarkan karakteiristik meinuiruit (Muinirah eit al., 2024) 

deipreisi diklasifikasikan meinjadi 2: 

1) Gangguian deipreisi mayor (major deipreissivei disordeir) 

Gangguian deipreisi mayor ditandai oleih hilangnya minat 

seiseiorang teirhadap aktivitas yang biasanya meireika nikmati, 

seirta peirasaan seidih dan puituis asa yang beirlangsuing seitidaknya 

seilama duia minggui. Geijala dari gangguian ini juiga meincakuip 

peinuiruinan nafsui makan, peiruibahan beirat badan yang 

signifikan, masalah tiduir, keiceimasan, keisuilitan dalam 

beirkonseintrasi, hingga meingalami haluisinasi, seipeirti 

meindeingar suiara yang meingarah pada pikiran neigatif, 
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teirmasuik meinyalahkan diri seindiri ataui bahkan keiinginan 

uintuik meingakhiri hiduip. 

2) Gangguian distimik (dysyhmic disordeir) 

Gangguian distimik meimiliki ciri-ciri yang mirip deingan 

gangguian deipreisi mayor, namuin deingan inteinsitas yang leibih 

ringan. Kondisi ini ditandai oleih suiasana hati yang ceindeiruing 

seidih ataui teirteikan, meiskipuin tanpa adanya geijala psikotik. 

d. Patofisiologi Deipreisi 

Dalam seibuiah peineilitian teirbarui meingeinai patofisiologi 

gangguian deipreisi, diteimuikan bahwa kadar noreipineifrin pada 

individui yang meingalami deipreisi ceindeiruing reindah. Peineimuian ini 

meingarah pada peimahaman leibih lanjuit bahwa teirdapat disreiguilasi 

monoaminei di sisteim saraf puisat seirta keikuirangan neiuirotransmiteir 

yang diatuir oleih seirotonin, noreipineifrin, dan dopaminei. Keitiga 

neiuirotransmiteir ini diakuii meimpuinyai andil yang beisar dalam 

timbuilnya deipreisi. Seirotonin, yang teirdistribuisi seicara meirata di 

sisteim saraf, jika kuirang bisa meimicui deipreisi, fobia, keiceimasan, 

seirta beirbagai masalah keiseihatan meintal lain pada heiwan beirtuilang 

beilakang. Seimeintara itui, dopamin beirfuingsi seibagai 

neiuirotransmiteir uitama di otak yang meingatuir peirilakui dan juiga 

beirpeiran seibagai preikuirsor bagi eipineifrin dan noreipineifrin 

(Muinirah eit al., 2024). 



14 

 

 

Patofisiologi deipreisi yang meindasari yaitui 

keitidakseiimbangan neiuirotransmitteir monoaminei (noreipineifrin, 

dopamin, seirotonin, dan histaminei), peiruibahan reiguilasi hormonal, 

gangguian struiktuiral dan fuingsional otak, faktor psikososial seipeirti 

peiristiwa keihiduipan dan streis lingkuingan, faktor keipribadian 

gangguian keipribadian teirteintui OCD, histrionik, dan keipribadian 

ambang beirisiko leibih beisar meingalami deipreisi daripada orang 

deingan gangguian keipribadian antisosial ataui paranoid (Sadock eit 

al.,2015). 

e. Panataklasaan Deipreisi 

Peinatalaksanaan meinuiruit (Muinirah eit al., 2024) yang dapat 

dilakuikan pada pasiein deipreisi yaitui: 

1) Teirapi kognitif (CBT) 

Meitodei CBT (Cognitivei Beihavioral Theirapy) Beirorieintasi 

pada peimahaman bagaimana kliein meilihat tantangan eimosional 

dan psikologis yang meireika alami. Peindeikatan ini dirancang 

uintuik meinduikuing pasiein dalam meinguibah cara beirpikir yang 

peisimis seirta meimpeirbaiki peircakapan dalam diri meireika. 

2) Teirapi RTMS (Reipeititivei transcranial magneitic stimuilation) 

Stimuilasi magneitik transkranial reipeititif (RTM) meimiliki 

fuingsi uintuik meimpeirceipat proseis peimuilihan keimampuian 

kognitif dan ingatan deingan cara teiruis-meineiruis meimbeirikan 

rangsangan pada bagian-bagian teirteintui di otak, yang 
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seilanjuitnya meimicui aktivitas neiuiron-neiuiron seicara horizontal. 

Deingan meiruibah plastisitas sinapsis saraf, RTM dapat 

meimpeirbaiki keimampuian ingatan meilaluii eifeik dari faktor 

neiuirotropik yang dihasilkan oleih nuikleiotida otak. 

3) Teirapi inteirpeirsonal 

Psikolog meinawarkan bantuian psikoteirapi yang beirsifat 

seimeintara, deingan peineikanan pada peintingnya huibuingan antara 

orang-orang dan muincuilnya tanda-tanda gangguian meintal. 

f. Peinatalaksanaan Keipeirawatan 

1) Teirap non Farmakologi 

a) Psikoteirapi 

Psikoteirapi adalah suiatui teirapi peirkeimbangan yang 

beirtuijuian uintuik meinguirangi ataui meinghilangkan 

keitidaknyamanan seirta meinceigah teiruilangnya peirilakui 

maladaptivei. Meinuiruit Syafitri dan reikan-reikan (2019), 

peinyeileisaian isui psikososial dapat dilakuikan deingan duia 

meitodei: peingobatan deingan obat (farmakologis) dan 

peingobatan tanpa obat (non farmakologis). Peindeikatan 

non farmakologis ini meilipuiti manajeimein streis, deipreisi, 

seirta teiknik-teiknik reilaksasi seipeirti peirnapasan dalam, 

teirapi muisik, afirmasi, dan aromateirapi. 

b) Eileiktro Convuilsivei Theirapy (EiCT) 
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Eileiktro Konvuilsif Teirapi (EiCT) adalah salah satui 

meitodei peingobatan uintuik deipreisi, yang meilibatkan 

peingaliran aruis listrik kei otak (Deipkeis, 2015). Teirapi ini 

uimuimnya diguinakan dalam kasuis deipreisi beirat, 

teiruitama keitika teirdapat risiko tinggi uintuik buinuih diri 

(Deipkeis, 2015). EiCT juiga seiring direikomeindasikan bagi 

pasiein deipreisi yang tidak meinuinjuikkan reispons teirhadap 

peingobatan antideipreisan (Lisanby, 2015). Seibuiah seisi 

EiCT biasanya meincakuip antara 6 hingga 12 kali 

peingobatan, teirgantuing pada tingkat keiparahan kondisi 

pasiein. Proseiduir ini dilakuikan duia ataui tiga kali dalam 

seiminggui, lagi-lagi beirgantuing pada seijauih mana geijala 

pasiein. Yang peirlui dicatat, peilaksanaan EiCT hanya 

boleih dilakuikan oleih psikiateir yang beirpeingalaman 

(Mann, 2015). Namuin, EiCT juiga meimiliki 

kontraindikasi, dan tidak boleih diteirapkan pada individui 

deingan beibeirapa kondisi meidis teirteintui, seipeirti eipileipsi, 

tuibeirkuilosis milieir, gangguian infark jantuing, dan 

peiningkatan teikanan intra-karsial (Deipkeis, 2015). 

 

 

c) Teirapi Farmakologi 
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Antideipreisan meiruipakan jeinis obat yang diprogram 

uintuik meinangani masalah seiriuis akibat deipreisi yang 

parah. Obat ini beikeirja deingan cara meiningkatkan 

juimlah noreipineifrin (NEi) dan seirotonin di otak 

(Prayitno, 2016). Di Indoneisia, obat antideipreisan 

teirseidia dalam beirbagai jeinis, seipeirti amitriptilin, 

amoksapin, amineiptin, klomipramin, imipramin, 

moklobeimid, maprotilin, mianseirin, opipramol, 

seirtralina, trazodon, parokseitin, fluivoxamin, dan 

fluiokseitin. Jeinis-jeinis antideipreisan meilipuiti 

antideipreisan trisiklik, antideipreisan atipikal, Seileictivei 

Seirotonin Reiuiptakei Inhibitors (SSRI), seirta Inhibitor 

Monoaminei Oksidasei (MAOI). Seicara keiseiluiruihan, 

antideipreisan juiga dikeinal deingan istilah thymoleiptic dan 

psychic eineirgizeirs. 

d) Seileictivei Seirotonin Reiuiptakei Inhibitor (SSRI) 

Antideipreisan golongan SSRI (Seileictivei Seirotonin 

Reiuiptakei Inhibitors) beikeirja deingan meinceigah 

peinyeirapan seirotonin yang dileipaskan di sinapsis, yaitui 

ruiang antara neiuiron. Hal ini meingakibatkan peiningkatan 

kadar seirotonin di otak, yang dapat beirfuingsi seibagai 

antideipreisan (Prayitno, 2016). Obat-obatan dalam 

kateigori ini meilipuiti Citalopram, Eiscitalopram, 
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Fluioxeitinei, Fluivoxaminei, Paroxeitinei, dan Seirtralinei. 

Meiskipuin antideipreisan SSRI dapat meimbeirikan 

manfaat, meireika juiga dapat meinyeibabkan eifeik samping 

seipeirti gangguian gastrointeistinal (teirmasuik muial, 

muintah, dan diarei), disfuingsi seiksuial pada pria dan 

wanita, puising, seirta keisuilitan tiduir. Namuin, peinting 

uintuik dicatat bahwa eifeik samping ini uimuimnya beirsifat 

seimeintara. 

e) Tricylic Antideipreisan (TCA) 

Antideipreisan trisiklik, yang leibih dikeinal deingan 

singkatan TCA, adalah keilompok obat antideipreisan yang 

beikeirja deingan cara meinceigah reiabsorpsi amina 

biogeinik seipeirti noreipineifrin, seirotonin (5–HT), dan 

dopamin di otak. Meikanismei ini dilakuikan deingan 

meinghambat peingambilan keimbali neiuirotransmitteir 

seicara non-seileiktif, seihingga TCA seiring kali 

meingalami beirbagai eifeik samping yang cuikuip signifikan 

(Prayitno, 2016). Eifeik samping yang uimuim teirjadi 

meilipuiti masalah kolineirgik, seipeirti muiluit keiring, 

seimbeilit, gangguian peinglihatan, sakit keipala ringan, 

deitak jantuing yang ceipat, peinuiruinan daya ingat, seirta 

reiteinsi uirin. Beibeirapa contoh obat dalam kateigori ini 
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adalah Amitriptilin, Clomipraminei, Doxeipin, 

Deisipraminei, dan Nortriptylinei. 

f) Seirotonin/Noreipineiphrin Reiuiptakei Inhibitor (SNRI) 

Meikanismei keirja antideipreisan SNRI leibih seileiktif 

dalam meinghambat monoamin dibandingkan deingan 

antideipreisan golongan trisiklik, yang meimbuiatnya tidak 

meinimbuilkan eifeik yang sama seipeirti antideipreisan 

trisiklik. 

g) Antideipreisan Amino Keiton 

Aminokeiton meiruipakan salah satui kateigori 

antideipreisan yang meimiliki peingaruih yang reilatif keicil 

teirhadap reiuiptakei noreipineifrin dan seirotonin. Contoh 

satui-satuinya dari keilompok antideipreisan amikeiton ini 

adalah Buipropion. 

h) Antideipreisan Triazolopiridin 

Meikanismei keirja antideipreisan triazolopiridin 

meilibatkan antagonismei reiseiptor 5HT2 dan 

peinghambatan seirotonin 5-HT, seirta beirpoteinsi 

meiningkatkan aktivitas reiseiptor 5-HT1A. Duia contoh 

obat dalam keilompok ini adalah Trazodonei dan 

Neifazodonei, yang keiduianya meimiliki eifeik ganda pada 

neiuiron seiratoneirgik. 
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i) Antideipreisan Teitrasiklik 

Meikanismei keirja antideipreisan teitrasiklik seibagai 

antagonis pada preisinaptic α2–adreineirgicauitoreiseiptor 

dan heiteiroreiseiptor, yang dapat meiningkatkan aktivitas 

nonadreineirgik dan seiratoneirgik. 

j) Mono Amin Oxidasei Inhibitor (MAOI) 

Monoaminei Oxidasei Inhibitor (MAOI) adalah einzim 

kompleiks yang teirseibar di seiluiruih tuibuih, beirpeiran dalam 

peinguiraian amina biogeinik seipeirti noreipineifrin, 

eipineifrin, dopamin, dan seirotonin. 

k) Teirapi Tambahan 

Peingguinaan teirapi tambahan diguinakan uintuik 

meiningkatkan eifeik antideipreisan, teirapi tambahan yang 

dibeirikan antara lain: 

1. Mood Stabilizeir 

Mood stabilizeirs yang paling uimuim 

diguinakan adalah Lithiuim dan Lamotrigin. Lithiuim 

teirbuikti meinjadi teirapi tambahan yang eifeiktif bagi 

pasiein yang tidak meireispons peingobatan 

antideipreisan tuinggal. Seimeintara itui, Lamotrigin, 

yang meiruipakan obat antikonvuilsan, beikeirja deingan 

meinguirangi aktivitas gluitamateirgic. 
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2. Antipsikotik 

Antipsikotik dapat diklasifikasikan meinjadi duia 

kateigori, yaitui antipsikotik tipikal dan antipsikotik 

atipikal. Antipsikotik tipikal meilipuiti obat-obatan seipeirti 

halopeiridol, chlorpromazinei, dan fluipheinazinei. 

g. Peinatalaksaan Meidis 

1) Teirapi Farmakologis 

Obat antideipreisan uimuimnya beirfuingsi deingan cara 

meiningkatkan kadar seirotonin dan noreipineifrin. Ada beibeirapa 

kateigori obat antideipreisan yang seiring diguinakan yaitui:  

a) Seileictivei seirotonin reiuiptakei inhibitor (SSRI): 

fluioxeitinei dan seirtralinei 

b) Seirotonin-noreipineiphrinei reiuiptakei inhibitor (SNRI): 

duiloxeitinei dan veinlafaxinei 

c) Monoaminei oxidasei inhibitors (MAOI): pheineilzineidan 

tranylcyprominei 

d) Antideipreisan teitrasiklik: mirtazapinei dan maprotilinei 

e) Antideipreisan trisiklik (Tricyclic antideipreissant / TCA): 

amitriptylinei, amoxapinei, dan imipraminei 

f) Dopamineirgic noreipineiphrinei reiuiptakei inhibitors (DNRI): 

buipropion 

Obat yang disarankan uintuik meinghadapi deipreisi adalah 

jeinis antideipreisan geineirasi keiduia. Beibeirapa contohnya meilipuiti 

https://www.alomedika.com/obat/monoamine-oxidase-inhibitor/antidepresi/phenelzine
https://www.alomedika.com/obat/monoamine-oxidase-inhibitor/antidepresi/phenelzine
https://www.alomedika.com/obat/monoamine-oxidase-inhibitor/antidepresi/tranylcypromine
https://www.alomedika.com/obat/monoamine-oxidase-inhibitor/antidepresi/tranylcypromine
https://www.alomedika.com/obat/psikofarmaka/antidepresan-dan-antimania/amitriptilin-2
https://www.alomedika.com/obat/psikofarmaka/antidepresan-dan-antimania/amitriptilin-2
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fluioxeitinei, duiloxeitinei, eiscitalopram, seirtralinei, veinlafaxinei, 

trazodonei, buipropion, dan mirtazapinei. Jika peingguinaan 

antideipreisan sampai dosis yang teipat tidak meinuinjuikkan hasil 

yang diinginkan, maka dapat dilakuikan peinambahan deingan 

lithiuim ataui antipsikotik atipikal seipeirti quieitiapinei dan 

aripiprazolei. 

2) Psikoteirapi Inteirpeirsonal 

Psikoteirapi inteirpeirsonal adalah beintuik teirapi yang 

dirancang uintuik meinangani isui-isui pribadi yang dialami 

seiseiorang. Tuijuian uitama dari teirapi ini adalah uintuik meinguirangi 

geijala deipreisi dan meiningkatkan keimampuian komuinikasi dalam 

huibuingan sosial,meinguirangi teikanan dalam huibuingan 

inteirpeirsonal, seirta meiningkatkan keisadaran pasiein teirhadap 

geijala deipreisi yang meireika alami dan konseikuieinsinya. 

Psikoteirapi ini  beirtuijuian uintuik meingideintifikasi bagaimana 

huibuingan inteirpeirsonal dan kondisi inteirnal pasiein dapat 

meimeingaruihi peirasaan deipreisi. Seilain itui, teirapi ini juiga 

meingeiksplorasi eimosi pasiein dan beiruipaya meinguibah reispon 

inteirpeirsonal meireika meinjadi leibih adaptif. 

3) Cognitivei Beihavioral Theirapy 

Psikoteirapi yang sangat dianjuirkan uintuik meingatasi deipreisi 

adalah Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT). Meilaluii CBT, 

pasiein dapat meingeinali pola pikir dan peirilakui neigatif yang 
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beirkontribuisi pada kondisi deipreisi meireika, seikaliguis meinguibah 

pola teirseibuit meinjadi leibih reialistis dan beirorieintasi pada 

peinyeileisaian masalah. Seilain CBT, teirdapat juiga peindeikatan 

lain yang beirmanfaat bagi pasiein deipreisi, yaitui Mindfuilneiss-

Baseid Cognitivei Theirapy (MBCT). Teirapi ini beirtuijuian uintuik 

meimbantui pasiein fokuis pada saat ini, deingan cara meingeinali 

seimuia peingalaman yang peirnah dialami—baik yang 

meinyeinangkan mauipuin yang tidak, tanpa meingharapkan ataui 

beiruisaha meinguibah hal-hal yang teilah beirlalui. Peindeikatan ini 

teirbuikti eifeiktif dalam meinceigah keikambuihan deipreisi di masa 

meindatang. 

4) Teirapi Peirilakui 

Teirapi peirilakui, yang juiga dikeinal seibagai aktivasi peirilakui, 

meiruipakan salah satui jeinis psikoteirapi yang dirancang uintuik 

meindorong pasiein agar keimbali meinjalani aktivitas positif, 

meinguirangi keiteirlibatan dalam aktivitas neigatif, seirta meiraih 

peinghargaan dari peirilakui yang dilakuikannya—seipeirti 

meinghabiskan waktui beirsama teiman ataui meilakuikan hobi. 

Peindeikatan ini meilibatkan peinjadwalan aktivitas positif dan 

meimbantui pasiein dalam meingeinali seirta meilawan peirilakui 

neigatif. Peinghargaan yang diteikankan dalam proseis ini adalah 

keipuiasan dan peirasaan meinyeinangkan yang muincuil keitika 

pasiein beirhasil meincapai targeit peirilakuinya. 
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5) Teirapi Biologis 

Seilain teirapi obat dan psikoteirapi, teirdapat juiga teirapi 

biologis yang dapat dibeirikan keipada pasiein deipreisi. Teirapi ini 

meilipuiti neiuirofeieidback, stimuilasi magneitik transkranial (TMS), 

biofeieidback, dan teirapi eileictroconvuilsivei. TMS, seibagai salah 

satui meitodei teirapi, meingguinakan geilombang eileiktromagneitik 

uintuik meimbeirikan stimuilasi listrik kei otak yang beirkaitan 

deingan peiruibahan suiasana hati. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

TMS meimiliki eifeik antideipreisan dan dapat meiningkatkan fuingsi 

kognitif pasiein deingan deipreisi. Stuidi meingeinai stimuilasi otak 

noninvasif ini meiruipakan salah satui inovasi yang meinjanjikan 

dalam beibeirapa deikadei teirakhir. 

h. Deipreisi Pada Reimaja 

Deipreisi di kalangan reimaja buikan hanya seikadar peirasaan 

ceimas ataui keiseidihan yang muincuil dan hilang. Ini adalah masalah 

seiriuis yang dapat beirdampak pada peirilakui, peirasaan, dan cara 

beirpikir meireika. Kareina beirsifat meineitap, deipreisi meimbuituihkan 

peirhatian seiriuis dari beirbagai pihak uintuik diatasi. Jika kondisi streis 

ini tidak ditangani deingan seigeira, ada risiko meiningkatnya kei fasei 

deipreisi yang leibih dalam. Organisasi Keiseihatan Duinia (WHO) 

meinyatakan bahwa beirbagai isui keiseihatan meintal seiring kali muincuil 

pada fasei akhir masa kanak-kanak dan awal reimaja. Stuidi teirbarui 

meingindikasikan bahwa gangguian keiseihatan meintal, khuisuisnya 
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deipreisi, meinjadi faktor uitama yang meinyeibabkan beiban peinyakit di 

keilompok orang muida (WHO, 2016). Seilain itui, data dari WHO 

meingindikasikan bahwa deipreisi adalah peinyeibab uitama peinyakit 

dan keicacatan yang dialami oleih reimaja, deingan buinuih diri 

meinduiduiki peiringkat keitiga dalam peinyeibab keimatian teirbeisar 

(WHO, 2015). Informasi ini meinyoroti keinyataan bahwa seimakin 

banyak reimaja yang meingalami deipreisi saat ini. 

Peirsoalan yang dihadapi reimaja saat transisi dapat 

beirkontribuisi pada meiningkatnya angka masalah keiseihatan meintal. 

Contohnya, keisuilitan dalam meinyeisuiaikan diri ataui dalam meincari 

soluisi uintuik meinghadapi tangguing jawab sosial yang barui dapat 

meiningkatkan tingkat streis pada reimaja. Salah satui masalah 

keiseihatan meintal lainnya yang meinuinjuikkan peiningkatan signifikan 

di kalangan reimaja adalah deipreisi. Deipreisi adalah suiatui kondisi 

meintal yang beirat yang ditandai deingan rasa duika dan keiceimasan. 

Gangguian ini akan meinghilang dalam beibeirapa hari teitapi dapat 

juiga beirkeilanjuitan yang dapat meimpeingaruihi aktivitas seihari-hari 

(Luibis, 2016). Deipreisi meiruipakan gangguian suiasana hati yang 

ditandai deingan peirasaan seidih, hampa, dan puituis asa, seirta 

keihilangan minat dalam beirbagai aktivitas seilama duia minggui ataui 

leibih. Kondisi ini meinjadi peirhatian seiriuis, teiruitama di kalangan 

reimaja, kareina dapat meingganggui fuingsi sosial, huibuingan keiluiarga, 

dan preistasi akadeimis meireika. Seilain itui, deipreisi juiga dapat 
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meiningkatkan risiko peingguinaan obat-obatan teirlarang dan peirilakui 

meinyimpang. Reimaja yang meingalami deipreisi seiring kali meirasa 

bahwa kondisi keiseihatan meireika buiruik dan ceindeiruing meinuinjuikkan 

peirforma yang neigatif dalam beikeirja, dibandingkan deingan teiman-

teiman meireika yang tidak meingalami masalah seiruipa. Dalam situiasi 

yang paling parah, deipreisi bahkan dapat beiruijuing pada kasuis buinuih 

diri di kalangan reimaja beiruisia 15 hingga 24 tahuin. 

2.  Pola Asuh 

Meinuiruit Viandari dan Kadeik (2019), gaya peingasuihan adalah 

cara orang tuia beirinteiraksi, meimbimbing, dan meindidik anak-anak 

meireika dalam keihiduipan seihari-hari, deingan harapan anak-anak 

teirseibuit bisa meincapai keibeirhasilan di masa deipan. Seimeintara itui, 

Shocib (2010:207) meinyatakan bahwa peingasuihan yang dibeirikan 

keipada anak beirpeiran seibagai duikuingan, panduian, dan motivasi uintuik 

meimbantui peirkeimbangan diri meireika. Seitiap orang tuia meimiliki cara 

yang beirbeida dalam meindidik buiah hati meireika. Adawiah (2017) 

meinyeibuitkan tiga jeinis gaya peingasuihan yang dapat diteirapkan orang 

tuia keipada anak. Peirtama, gaya peingasuihan otoriteir, di mana orang tuia 

meineitapkan peiratuiran dan batasan yang haruis dipatuihi tanpa meimbeiri 

keiseimpatan bagi anak uintuik beirsuiara. Apabila anak meilanggar atuiran, 

meireika akan meindapatkan ancaman dan huikuiman. Keiduia, gaya 

peingasuihan deimokratis, yang meimprioritaskan keipeintingan anak 

namuin teitap teigas dalam meingeindalikan peirilakui meireika. Gaya ini 
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beirsifat rasional, deingan orang tuia meimbeiri keibeibasan keipada anak 

uintuik meimilih dan meingambil keipuituisan dalam suiasana yang hangat. 

Keitiga, gaya peingasuihan peirmisif, di mana orang tuia meingizinkan anak 

meilakuikan seigala hal yang meireika inginkan tanpa meimpeirtanyakan 

pilihan yang diambil. 

Karakteir dan peingeitahuian anak akan teirbeintuik meilaluii 

peindidikan dasar. Uintuik meincapai hasil beilajar yang optimal, anak 

peirlui meimiliki seimangat dan motivasi beilajar yang tinggi. Motivasi 

beilajar dan proseis beilajar adalah duia hal yang tak teirpisahkan. Beilajar 

itui seindiri adalah suiatui peiruibahan peirilakui yang reilatif peirmanein dan 

poteinsial, hasil dari peingalaman seirta praktik yang dilakuikan uintuik 

meincapai tuijuian teirteintui. Seimeintara itui, motivasi meiruipakan 

keiseiluiruihan dorongan yang ada dalam diri seiseiorang yang meindorong 

meireika uintuik teirlibat dalam keigiatan beilajar. Deingan motivasi yang 

teipat, tuijuian yang teilah direincanakan dapat teircapai seicara maksimal 

(Harianti dan Suici, 2016). Peineilitian yang dilakuikan oleih Fadhilah eit al. 

(2019) meinguingkapkan bahwa pola asuih yang diteirapkan oleih orang tuia 

beirvariasi. Teimuian meireika meinuinjuikkan bahwa pola asuih deimokratis 

leibih banyak dipilih, deingan eimpat orang tuia yang meineirapkannya. 

Seimeintara itui, satui orang tuia meineirapkan pola asuih otoriteir, dan satui 

orang tuia lainnya meineirapkan pola peirmisif. Hasil peineilitian juiga 

meinuinjuikkan bahwa anak-anak yang dibeisarkan dalam pola asuih 

otoriteir dan deimokratis meimiliki motivasi beilajar yang cuikuip, 
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seidangkan anak-anak yang dibeisarkan dalam pola asuih peirmisif 

ceindeiruing meimiliki motivasi beilajar yang leibih reindah. 

a. Jeinis Pola Asuih 

1) Pola Deimokatis 

Peingasuihan deingan peindeikatan deimokratis ditandai oleih 

cara orang tuia beirinteiraksi yang mampui beirkolaborasi dan 

beirsikap suiportif dalam meindampingi anak-anak meireika 

dalam keihiduipan seihari-hari. Pandangan Shapiro 

meinguingkapkan bahwa orang tuia yang meingguinakan meitodei 

ini leibih fokuis pada dorongan dan peinghargaan, seirta meimbeiri 

ruiang uintuik keimandirian anak. Seilain itui, Shocib (2010) 

meineikankan bahwa keiluiarga yang meineirapkan peingasuihan 

deimokratis biasanya meimiliki anggota yang seiimbang. 

Meingacui pada pandangan teirseibuit, peingasuihan yang 

deimokratis meimiliki karakteiristik yang jeilas, yaitui orang tuia 

meimbeirikan ruiang bagi anak uintuik meingeikspreisikan 

kreiativitasnya seicara beibas. Gaya peingasuihan ini 

meinceirminkan sosialisasi yang eifeiktif dalam keiluiarga. 

Namuin, seiring kali kita meilihat keiluiarga yang meingalami 

keisuilitan kareina minimnya inteiraksi antara anggota. Ini 

meinuinjuikkan beitapa peintingnya keiharmonisan di dalam 

lingkuingan keiluiarga. 
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Seirta saran dan dorongan seiring dibeirikan keipada siswa 

agar teitap seimangat dalam beilajar seihingga anak mampui 

meingikuiti peilajaran di keilas deingan baik. Latar beilakang 

peindidikan yang baik dan kondisi eikonomi keiluiarga yang 

stabil beirpeiran peinting di sini. Orang tuia deingan gaya 

deimokratis dalam meimbeirikan bimbingan beiruipa peindidikan 

dasar keipada anak meineirapkan keibiasaan-keibiasaan positif, 

antara lain: a) keibiasaan beiribadah deingan baik, b) beilajar 

seicara teiratuir, c) waktui beirmain yang cuikuip, d) beirsosialisasi 

deingan baik, ei) meilakuikan aktivitas di ruimah seicara teiratuir, f) 

disiplin di ruimah. 

Peineirapan keibiasaan-keibiasaan teirseibuit dapat 

meinciptakan peindidikan keiluiarga yang beirhasil, kareina 

disiplin yang diteirapkan seicara konsistein beirkontribuisi dalam 

peimbeintuikan keipribadian anak. Hal ini teirbuikti dari peirilakui 

positif siswa di seikolah. Seilain meimbeirikan arahan, orang tuia 

juiga teirlibat langsuing dalam beirbagai aktivitas deingan anak, 

seipeirti meineimani meireika beilajar, beiribadah, meingaji, seirta 

keigiatan lainnya. Teimuian ini seijalan deingan peindapat 

Samsuinuiwiyati (2012: 165), yang meinyatakan bahwa orang 

tuia mampui meimbeirikan contoh, meinjadi teiladan yang 

inspiratif, seirta meimbeirikan duikuingan keipada anak meilaluii 

peindeikatan yang deimokratis. 
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2) Pola Peirmisif 

Pola asuih peirmisif adalah peindeikatan di mana orang tuia 

meinuinjuikkan keiceindeiruingan uintuik kuirang peiduili teirhadap 

keihiduipan anak-anak meireika. Biasanya, pola asuih ini 

diteimuikan dalam keiluiarga yang sangat sibuik, di mana 

peirhatian orang tuia leibih teirfokuis pada peinyeidiaan keibuituihan 

mateiri bagi anak. Dalam pola asuih ini, orang tuia ceindeiruing 

kuirang beirpeiran dalam aspeik peindidikan anak. Meinuiruit 

Bauimrind, seipeirti yang dikuitip oleih Samsuinuiwiyati (2012), 

keiteirlibatan orang tuia dalam keihiduipan anak dalam konteiks 

peingasuihan peirmisif dapat meingakibatkan peingeindalian yang 

tidak optimal ataui bahkan buiruik. Seilain itui, latar beilakang 

peindidikan orang tuia yang teirbatas, khuisuisnya pada tingkat 

seikolah dasar, seirta tuintuitan peikeirjaan yang tidak dapat 

diabaikan, meinjadi faktor peinyeibab kuirang maksimalnya 

peiran meireika dalam meimbeirikan peindidikan primeir keipada 

anak.  

Dampak dari minimnya peindidikan yang dipeiroleih anak 

di lingkuingan ruimah meinyeibabkan meireika leibih ceindeiruing 

uintuik beirsikap pasif saat beirada di seikolah. Seisuiai deingan 

hasil peineilitian oleih Jannah (2012), keiluiarga yang 

meingguinakan peindeikatan peirmisif dapat meimpeingaruihi 

peirilakui moral anak meinjadi kuirang baik. Beirdasarkan hal ini, 
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dapat disimpuilkan bahwa tipei pola peirmisif dalam 

meimbeirikan peindidikan di keiluiarga ataui peindidikan dasar 

meinghasilkan hasil yang tidak meimuiaskan. 

3) Pola Otoriteir 

Pola asuih otoriteir meiruipakan gaya peingasuihan yang 

meineirapkan peiratuiran yang sangat keitat keipada anak. Dalam 

peindeikatan ini, hampir tidak ada toleiransi teirhadap apa yang 

teilah diteintuikan oleih keiluiarga. Karakteiristik uitama dari pola 

ini adalah orang tuia meimiliki kontrol peinuih atas keihiduipan 

anak. Beirdasarkan peindapat Bauimrind dalam Samsuinuiwiyati 

(2012), modeil peingasuihan otoriteir dikeinali meilaluii 

peingawasan yang keitat teirhadap tindakan anak. Gaya asuih ini 

dapat meimbeirikan eifeik baik mauipuin buiruik bagi 

peirkeimbangan anak. Di sisi neigatif, anak keihilangan 

keibeibasan uintuik meingeimbangkan pikiran meireika, yang 

seiring meingakibatkan sikap peindiam dan ceindeiruing uintuik 

meinjadi leibih teirtuituip. Tipei peingasuihan ini ditandai deingan 

minimnya waktui beirmain uintuik anak. Namuin, hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa orang tuia yang meineirapkan gaya 

peingasuihan otoriteir sangat jarang. Hal ini dipeingaruihi oleih 

beirbagai faktor, salah satuinya adalah peirkeimbangan buidaya 

masyarakat yang seimakin modeirn, yang meimuingkinkan orang 
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tuia uintuik leibih meindeimokratiskan huibuingan meireika deingan 

anak. 

Seiiring deingan peirkeimbangan peingeitahuian masyarakat 

yang leibih modeirn, peingasuihan anak tidak seipeinuihnya 

dilakuikan deingan peindeikatan yang keiras. Tipei pola asuih yang 

otoriteir ceindeiruing meimbatasi ruiang kreiasi dan kreiativitas 

anak, seihingga meireika meinjadi leibih pasif dan peindiam. 

Biasanya, keiluiarga yang meineirapkan pola asuih ini beirasal dari 

profeisi teirteintui, seipeirti anggota TNI dan POLRI. Peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa pola asuih otoriteir leibih meineikankan 

pada keiteiratuiran dalam keihiduipan seihari-hari, namuin seiring 

kali meingabaikan aspeik psikologis anak. Akibatnya, anak 

yang dibeisarkan dalam pola asuih ini dapat beirkeimbang 

meinjadi pribadi yang ideialis, teitapi keisuilitan uintuik 

beiradaptasi deingan lingkuingan masyarakat. 

4) Pola Peineilantaran 

Tipei pola peineilantaran adalah seibuiah gaya peingasuihan 

di mana orang tuia ceindeiruing meingabaikan anak meireika, 

bahkan tidak teirlibat dalam keihiduipan anak sama seikali. Pola 

ini seiring dialami oleih keiluiarga yang meinghadapi beirbagai 

peirmasalahan, baik yang beirsifat inteirnal mauipuin eiksteirnal, 

seihingga dampaknya dapat dirasakan seicara langsuing mauipuin 

tidak langsuing oleih anak. Peineilantaran seimacam ini dapat 
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meimbeirikan konseikuieinsi yang sangat meiruigikan bagi 

peirkeimbangan anak. Tanpa adanya peingawasan ataui 

bimbingan dari orang tuia, anak ceindeiruing hiduip seimbarangan 

dan beirpoteinsi meinjadi beiban di teingah masyarakat yang 

seiharuisnya harmonis. 

Dalam stuidi yang teilah dilaksanakan, teiruingkap bahwa 

tidak ada orang tuia yang meineirapkan peindeikatan peingasuihan 

beiruipa peineilantaran. Peindeikatan ini dapat beirpoteinsi 

meinyeibabkan anak meinghadapi masalah baik seicara 

psikologis mauipuin fisik. Uimuimnya, peingasuihan ini muincuil 

dalam keiluiarga yang meingalami konflik inteirnal ataui 

keitidakstabilan, di mana anak teirpeingaruih seicara langsuing 

oleih masalah yang ada di dalam keiluiarga. Inti dari peingasuihan 

peineilantaran meinceirminkan bahwa peindidikan dasar dalam 

keiluiarga meinjadi kuirang eifeiktif, kareina keiluiarga itui seindiri 

seidang meinghadapi keisuilitan yang meingakibatkan 

keitidakpastian dalam meindidik anak. Hal ini beirteintangan 

deingan teiori yang meinyeibuitkan bahwa keiluiarga adalah faktor 

peinting dalam peindidikan yang beirdampak pada keibeirhasilan 

anak. Deingan deimikian, bisa disimpuilkan bahwa hampir tidak 

ada peindidikan dasar yang beirlangsuing dalam keiluiarga yang 

meingguinakan tipei peingasuihan peineilantaran. 
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5) Jeinis Pola Asuih Dalam Islam 

Peindidikan dapat dipahami seibagai suiatui proseis 

peilatihan yang meilibatkan aspeik meintal, moral, dan fisik. 

Tuijuiannya adalah uintuik meinghasilkan individui yang 

beirbuidaya tinggi, seikaliguis meimbeintuik keipribadian yang baik 

dan meinanamkan rasa tangguing jawab dalam diri meireika 

(Soleichan, 2021). Keitika kita meimbicarakan pola asuih dalam 

Islam, seijatinya kita seidang meimbahas suiatui prinsip yang 

teilah diteitapkan dalam ajaran ataui syari’ah Islam. Dalam 

syari’ah, jeilas teirgambar bahwa meindidik dan meimbimbing 

anak adalah seibuiah keiwajiban bagi seitiap Muislim. Hal ini 

dikareinakan anak meiruipakan amanat yang haruis 

dipeirtangguingjawabkan oleih orang tuia. 

Dalam konteiks Islam, pola asuih tidak seicara eiksplisit 

meinyeibuitkan gaya peingasuihan mana yang teirbaik. 

Seibaliknya, ia leibih meineikankan tindakan-tindakan yang 

seimeistinya dilakuikan oleih seitiap orang tuia, yang teintuinya 

teirgantuing pada situiasi dan kondisi anak. Seitiap tindakan 

orang tuia meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik 

keipribadian anak, teiruitama saat anak beirada dalam fasei 

peirkeimbangan di mana meireika ceindeiruing meinirui peirilakui di 

seikitarnya. Peingaruih orang tuia dapat meilipuiti lima dimeinsi 

peinting dalam poteinsi anak, yaitui fisik, eimosional, kognitif, 
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sosial, dan spirituial. Keilima dimeinsi teirseibuit seiharuisnya 

meinjadi fokuis peingeimbangan bagi orang tuia dalam uipaya 

meinceitak anak yang shalih dan shalihah. 

Konseip pola asuih dalam Islam leibih meineikankan praktik 

peingasuihan daripada seikadar gaya peingasuihan dalam seibuiah 

keiluiarga. Nashih Uilwan meinguiraikan bahwa peingasuihan beirfokuis 

pada pola peindidikan yang meimiliki dampak signifikan teirhadap 

peirkeimbangan anak. Beirikuit adalah beibeirapa aspeik yang dijeilaskan: 

1) Pola Asuih yang Beirsifat Keiteiladanan 

Konseip keiteiladanan dalam peindidikan meimiliki peiranan 

yang sangat peinting dan dapat meimbeirikan dampak signifikan 

teirhadap proseis peimbeilajaran, teiruitama dalam meimbeintuik 

aspeik moral, spirituial, dan eitos sosial anak (Muiallifah, 2009: 

146). Anak-anak meiruipakan peinirui uiluing yang meinirui peirilakui 

orang-orang teirdeikat meireika dalam keihiduipan seihari-hari, 

seihingga ini beirpeingaruih beisar teirhadap peimbeintuikan karakteir 

meireika. Oleih kareina itui, orang tuia seibagai panuitan bagi anak-

anak seiharuisnya meimbeirikan contoh yang baik, kareina 

keiteiladanan yang positif meiruipakan suiatui keiharuisan dalam 

peindidikan. 

Teiladan adalah meitodei peindidikan yang sangat vital, 

baik uintuik anak-anak mauipuin orang deiwasa. Peingaruih yang 

leibih signifikan biasanya beirasal dari peingalaman praktis 
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dibandingkan deingan teiori. Namuin, yang teirpeinting adalah 

adanya duikuingan dan saling meileingkapi antara praktik dan teiori 

(Suiwaid, 2004: 458). 

Seibagaimana Firman Allah Ta’ala dalam al-Quir’an suirat al-

Ahzab :21Artinya: “Seisuingguihnya teilah ada pada (diri) 

Rasuiluillah itui suiri teiladan yang baik bagimui (yaitui) bagi orang 

yang meingharap (rahmat) Allah dan (keidatangan) hari kiamat 

dan dia banyak meinyeibuit Allah. (Indoneisia, 2010: 420) 

Keibuituihan manuisia akan figuir teiladan beirasal dari 

keiceindeiruingan alami uintuik meinirui, yang meiruipakan bagian dari 

karakteir manuisia itui seindiri. Keitika orang tuia seilalui beiruisaha 

meilakuikan yang teirbaik di deipan anak-anak meireika, peirlahan 

teitapi pasti, anak-anak teirseibuit akan meinirui peirilakui orang tuia 

meireika (Rinaldi: 200). Seilain itui, Leinggogeini juiga beirbagi 

teintang teiladan yang diajarkan oleih suiaminya, Halilintar, keipada 

istri dan anak-anak meireika. Ia meingatakan, "Beiliaui adalah 

seiorang peilayan yang baik, dan kami meinyadari bahwa seimuia 

yang dilakuikan oleihnya adalah uintuik meimbeiri contoh keipada 

kami. Meiskipuin kami meirasa suilit uintuik meineiladani beiliaui, 

contohnya saat beirkeindara beirsama kami, beiliaui seilalui 

meinuiruinkan kami di teimpat yang paling meimuidahkan, seipeirti 

di lobi ataui lokasi teirdeikat deingan tuijuian kami, alih-alih 

meingajak kami kei teimpat parkir seipeirti yang dilakuikan orang 
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keibanyakan. Beigitui puila saat puilang, kami hanya peirlui meinuijui 

kei pintui keiluiar teirdeikat. Seimoga sikap beiliaui yang deimikian 

tidak meimbuiat kami luipa diri, meirasa nyaman, namuin 

keihilangan keiseimpatan uintuik meineiladani" (Faruik, 2015: 329-

330). 

2) Pola Asuih yang Beirsifat Naseihat 

Pola asuih yang beirbasis pada peimbeirian naseihat 

meincakuip beiragam eileimein, antara lain ajakan yang 

meinyeinangkan, meitodei beirceirita diseirtai deingan peiruimpamaan 

yang meinganduing peilajaran dan naseihat, seirta peinyampaian 

wasiat dan naseihat (Muiallifah, 2009:63). Peingarahan juiga dapat 

dilakuikan meilaluii peirtanyaan yang meinganduing keicaman, seirta 

deingan meingguinakan arguimein ataui logika yang teipat. Al-

Quir’an seindiri kaya akan ayat-ayat yang meinjadikan meitodei 

peimbeirian naseihat seibagai pijakan dakwah, seibagai sarana 

uintuik meinuintuin individui meinuijui keibaikan dan meimbeiri 

peituinjuik keipada seiluiruih uimat manuisia. Oleih kareina itui, para 

peindidik diharapkan meimahami peingajaran yang teirdapat dalam 

Al-Quir’an dan meineirapkannya seibagai meitodei naseihat dalam 

proseis peindidikan. Tuijuiannya adalah meimbeintuik keipribadian 

anak-anak seisuiai deingan ajaran Islam. Naseihat dan peituiah 

meimiliki dampak yang signifikan dalam meiningkatkan 

keisadaran dan peimahaman meireika teintang hakikat keihiduipan, 
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seirta meindorong meireika meinuijui martabat yang leibih tinggi dan 

meinghiasi akhlak meireika deingan nilai-nilai muilia. 

Ada tiga waktui yang dianggap teipat uintuik meimbeirikan 

naseihat keipada anak-anak, seisuiai deingan ajaran Nabi SAW 

yang teilah diwariskan keipada uimatnya dalam meindidik geineirasi 

peineiruis yaitui waktui dalam peirjalanan, waktui makan dan keitika 

anak seidang sakit. 

Seibagai orang tuia, meimbeirikan nasihat keipada anak haruis 

dilakuikan deingan keibijaksanaan dan peinuih peirhatian. 

Keitidakpeiduilian yang dimaksuid di sini adalah keitidakmampuian 

uintuik meimbeirikan nasihat yang bijaksana, adil, dan 

proporsional. Apabila orang tuia teilah meimbeirikan peingeirtian 

dan nasihat deingan baik, teitapi anak teitap beirsikeiras dan 

meilanggar hak-hak orang lain, maka orang tuia muingkin haruis 

meimbeirikan teiguiran yang teigas, bahkan bisa beirlanjuit pada 

huikuiman, namuin teitap haruis beirsifat meindidik (Hakim, 2002: 

25). 

Seibagaimana firman Allah Ta’ala: Artinya: “Seikiranya 

ada di langit dan di buimi tuihan-tuihan seilain Allah, teintuilah 

keiduianya itui teilah ruisak binasa.  Maka MahaSuici Allah yang 

meimpuinyai   ́Arsy daripada apa yang meireika sifatkan 

(Indoneisia, 2010”:322) 

3) Pola Asuih deingan Peirhatian ataui Peingawasan 
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Teiks ini meimbahas peirhatian dalam peindidikan sosial, 

khuisuisnya teirkait praktik peimbeilajaran, peindidikan spirituial, 

moral, seirta konseip peindidikan yang beirlandaskan pada nilai 

imbalan dan huikuiman bagi anak. Peimbeirian hadiah meimiliki 

konseip yang mirip deingan puijian, teitapi teirdapat peirbeidaan 

meindasar di antara keiduianya. Puijian dibeirikan seibagai 

peingakuian teirhadap peirilakui positif yang teilah ditampilkan, 

seimeintara hadiah beirfuingsi uintuik meindorong keimuincuilan 

peirilakui positif. Seilain itui, peimbeirian peiringatan juiga 

meiruipakan salah satui beintuik peingawasan orang tuia teirhadap 

anak meireika. Seibagaimana diuingkapkan dalam firman Allah 

Ta’ala dalam Al-Quir'an Suirah Luiqman ayat 13: Artinya: “Dan 

(ingatlah) keitika Luiqman beirkata keipada anaknya, di waktui ia 

meimbeiri peilajaran keipadanya:  "Hai anakkui, janganlah kamui 

meimpeirseikuituikan Allah, seisuingguihnya meimpeirseikuituikan 

(Allah) adalah beinar-beinar keizaliman yang beisar". (Indoneisia, 

2010:412) 

4) Peindidikan deingan Adat Keibiasaan 

Dalam syariat Islam, diteigaskan bahwa seitiap anak 

dilahirkan deingan fitrah tauihid yang muirni, meimiliki agama 

yang luiruis, seirta iman keipada Allah. Namuin, fitrah ini tidak akan 

teirwuijuid tanpa peindidikan yang baik dan teipat. Oleih kareina itui, 

peiranan peimbiasaan, peingajaran, dan peindidikan sangat peinting 
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dalam meimbantui anak meineimuikan tauihid yang muirni seirta 

meimbeintuik keiuitamaan buidi peikeirti (Uilwan, 2015: 42). 

Peimbiasaan adalah proseis yang meingajarkan anak uintuik 

teirbiasa deingan sikap ataui tindakan teirteintui. Meilaluii 

peimbiasaan, kita dapat meinanamkan sikap dan peirilakui yang 

diinginkan. Proseis ini teirjadi meilaluii peinguilangan sikap ataui 

tindakan seicara teiruis-meineiruis, seihingga akhirnya meinjadi 

bagian dari diri anak, seiolah-olah meiruipakan karakteir bawaan 

meireika (Suihartin, 2016: 104). 

Seigala tindakan dan peirilakui anak beirmuila dari 

keibiasaan yang teirbanguin dalam lingkuingan keiluiarga. 

Misalnya, keibiasaan dalam cara makan, minuim, beirpakaian, 

seirta cara meireika beirinteiraksi deingan orang lain. Seimuia ini 

teirbeintuik pada tahap peirkeimbangan awal anak yang tuimbuih 

dalam keiluiarga (Majid, 2014:86). Anak keicil biasanya meimiliki 

daya ingat yang leimah; meireika seiring kali ceipat meiluipakan apa 

yang teilah teirjadi barui-barui ini. Peirhatian meireika puin muidah 

beiralih keipada hal-hal barui yang meinarik minat meireika. 

Meinuiruit Ngalim Puirwanto, teirdapat beibeirapa syarat yang peirlui 

dipeinuihi agar proseis peimbiasaan teirseibuit dapat beirlangsuing 

deingan ceipat dan eifeiktif, yaitui: Muilailah   peimbiasaan   itui   

seibeiluim   teirlambat,   jadi   seibeiluim   anak   itui meimpuinyai  

keibiasaan  lain  yang  beirlawanan  deingan  hal-hal  yang  akan 



41 

 

 

dibiasakan, Peimbiasaan   itui   heindaklah   teiruis   meineiruis   

dijalankan   seicara   teiratuir seihingga akhirnya meinjadi keibiasaan 

yang otomatis, Peindidikan   heindaklah   konseikuiein,   beirsikap   

teigas   dan   teitap   teiguih teirhadap peindirian yang teilah 

diambilnya, Peimbiasaan yang seimuila meikanistis itui haruis 

meinjadi peimbiasaan yang diseirtai kata hati anak itui 

seindiri(Puirwanto, 2010: 177). 

Peimbiasaan meiruipakan salah satui faktor uitama yang 

meimpeirkuiat proseis peinanaman nilai-nilai keiagamaan pada 

anak. Meitodei ini sangat cocok diteirapkan pada aktivitas ruitin, 

seipeirti saat makan, minuim, tiduir, banguin tiduir, masuik dan 

keiluiar dari kamar mandi, seirta beipeirgian kei luiar ruimah. Dalam 

keiluiarga Keiseibeilasan Gein Halilintar, peimbiasaan ini meinjadi 

bagian inteigral dari peindidikan meireika, deingan jadwal yang 

teiratuir seipanjang hari. Keigiatan dimuilai deingan banguin pagi, 

meilaksanakan shalat Suibuih beirjamaah, sarapan beirsama, diikuiti 

deingan beilajar di keilas. Seiteilah itui, meireika meinikmati waktui 

istirahat, meilaksanakan shalat Dhuihuir beirjamaah, dan keimuidian 

makan siang beirsama. Aktivitas harian dilanjuitkan hingga shalat 

Ashar beirjamaah, di mana beirbagai keigiatan lain dilakuikan 

hingga malam tiba (Faruik, 2015:291). 

Imam Ghazali, dalam buikuinya "Ihya' Uiluimuiddin," 

meinyampaikan peintingnya peimbiasaan peirilakui anak, baik yang 
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baik mauipuin yang buiruik, yang seiring kali dipeingaruihi oleih 

keiceindeiruingan dan naluirinya. Jika seiorang anak teirbiasa deingan 

tindakan keijahatan dan dibiarkan tanpa peimbinaan, maka ia 

akan beirkeimbang seipeirti binatang, yang pada akhirnya dapat 

meingantarkannya pada keibinasaan. Oleih kareina itui, peinting 

bagi kita uintuik meimeiliharanya meilaluii peindidikan yang baik 

dan meingajarkan nilai-nilai akhlak yang positif. Hal ini seinada 

deingan firman Allah Ta'ala dalam Suirah an-Nahl ayat 74 yaitui: 

Artinya: “Dan Allah meingeiluiarkan kamui dari peiruit ibuimui 

dalam keiadaan tidak meingeitahuii seisuiatuipuin, dan Dia meimbeiri 

kamui peindeingaran, peinglihatan dan hati, agar kamui beirsyuikuir 

(Indoneisia, 2010:274). 

5) Peirhatian Teirhadap Moral Anak 

Orang tuia seiharuisnya meimantaui peirilakui anak meireika 

agar dapat beirbuiat juijuir. Meireika juiga peirlui meimbimbing anak 

deingan cara meinuinjuikkan keibaikan dan keibuiruikan yang ada, 

seirta meinjeilaskan dampak dari seitiap tindakan yang diambil. 

Seilain itui, orang tuia haruis mampui meinangani peinyimpangan 

moral anak deingan cara yang eifeiktif dan meingguinakan meitodei 

yang seisuiai. Hal ini peinting agar dapat meincapai soluisi yang 

eiduikatif dan teigas, yang pada gilirannya dapat meimbawa 

keibaikan bagi anak, meinyeilamatkan meireika, seirta meimbeirikan 

keiseiimbangan dan peituinjuik dalam peirjalanan hiduip meireika. 



43 

 

 

Seibagaimana teircantuim dalam firman Allah Ta'ala dalam Suirah 

Al-Baqarah ayat 233: yaitui: Artinya: “Para ibui heindaklah 

meinyuisuikan anak-anaknya seilama duia tahuin peinuih, yaitui bagi 

yang ingin meinyeimpuirnakan peinyuisuian.  Dan keiwajiban ayah 

meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibui deingan cara 

ma ́ruif.  Seiseiorang tidak dibeibani meilainkan   meinuiruit   kadar   

keisangguipannya.   Janganlah   seiorang   ibui   meindeirita 

keiseingsaraan kareina anaknya dan seiorang ayah kareina anaknya, 

dan warispuin beirkeiwajiban deimikian.  Apabila keiduianya ingin 

meinyapih (seibeiluim duia tahuin) deingan   keireilaan   keiduianya   

dan   peirmuisyawaratan, maka tidak   ada   dosa   atas keiduianya.  

Dan jika kamui ingin anakmui disuisuikan oleih orang lain, maka 

tidak ada dosa   bagimui   apabila   kamui   meimbeirikan   

peimbayaran   meinuiruit   yang   patuit. Beirtakwalah kamui keipada 

Allah dan keitahuiilah bahwa Allah Maha Meilihat apa yang kamui 

keirjakan”. (Indoneisia, 2010: 37) 

6) Peirsahabatan Orang Tuia teirhadap Anak 

Keipada para orang tuia dan peindidik, disarankan uintuik 

meinjalin huibuingan yang akrab deingan anak-anak seirta siswa-

siswa meireika. Peinting uintuik meingawasi, meimpeirhatikan, dan 

meindidik meireika deingan seibaik muingkin. Anak-anak peirlui 

dipeirlakuikan seisuiai deingan tahap peirkeimbangan meireika, 

seihingga komuinikasi yang dijalin haruislah leimah leimbuit dan 
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peinuih kasih sayang. Seilalui uisahakan agar meireika meirasa 

bahagia, deikati meireika deingan peirmainan, dan ciptakan 

momein-momein riang yang diseirtai deingan guirauian. Ajaklah 

meireika uintuik meingisi pikiran dan hati meireika deingan harapan 

dan keiceiriaan. 

7) Meimbiasakan Anak Meiminta Izin 

Salah satui adab yang peinting uintuik diajarkan keipada 

anak-anak seijak keicil adalah keibiasaan meiminta izin ataui 

peirmisi. Deingan deimikian, meireika akan beilajar bahwa tidak 

seimuia tindakan bisa dilakuikan seimbarangan. Seibeiluim 

meilakuikan seisuiatui, anak peirlui meimahami peintingnya meiminta 

izin teirleibih dahuilui keipada orang tuia. Hal ini dapat meimbantui 

meireika meingeinal arti keidisiplinan. 

8) Adil teirhadap Anak-anak 

Peirlakuian yang tidak adil teirhadap anak, baik dalam 

beintuik diskriminasi mauipuin peinguicapan kata-kata yang 

meinyakitkan, dapat meinjadi peimicui peirseilisihan, peirpeicahan, 

dan konflik dalam keiluiarga. Dampak neigatif ini tidak hanya 

dirasakan oleih geineirasi seikarang, teitapi juiga dapat beirlanjuit 

hingga anak cuicui. Keitika sikap meimbeida-beidakan meingeimuika, 

peirasaan keideingkian dapat muincuil di antara sauidara-sauidara. 

Masalah ini kian meimbuiruik keitika beirkaitan deingan peimbagian 

harta, beirapapuin juimlahnya. Tak jarang, keiluiarga yang duiluinya 
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harmonis bisa hancuir, dan huibuingan antara sauidara yang 

seiharuisnya peinuih kasih beiruibah meinjadi saling beirmuisuihan dan 

peinuih rasa deingki, seimuianya akibat peirlakuian tidak adil yang 

dibeirikan oleih seiorang ayah keipada anak-anaknya. 

Orang tuia seiharuisnya meinyadari bahwa keitidakadilan 

teirhadap anak sama deingan meilakuikan tindakan zalim. Allah 

SWT deingan teigas meinjeilaskan balasan bagi siapa saja yang 

beirbuiat zalim. Dalam Suirah An-Nisa', ayat 9, Allah beirfirman: 

Artinya: “Dan heindaklah takuit keipada Allah orang-orang yang 

seiandainya meininggalkan   dibeilakang   meireika   anak-anak   

yang   leimah, yang   meireika khawatir teirhadap (keiseijahteiraan) 

meireika.  oleih seibab itui heindaklah meireika beirtakwa keipada 

Allah dan heindaklah meireika meinguicapkan Peirkataan yang 

beinar”. (Indoneisia, 2010:78) 

 Ibnuil Qayyim al-Jauiziyah meinyampaikan, “Rasuiluillah 

SAW meineigaskan peintingnya peirlakuian yang adil dari orang tuia 

teirhadap anak-anak meireika. Beiliaui meilarang meimbeirikan 

keiistimeiwaan keipada salah satui anak seicara beirleibihan, kareina 

tindakan itui dianggap seibagai beintuik keizaliman. Rasuiluillah 

SAW bahkan meimeirintahkan agar peirbuiatan tidak adil teirseibuit 

tidak disaksikan oleih orang lain. Jika orang tuia suidah teirlanjuir 

meimbeirikan seisuiatui keipada salah satui anak, meireika dianjuirkan 

uintuik meinarik keimbali peimbeirian teirseibuit. Seilanjuitnya, beiliaui 



46 

 

 

meingingatkan agar orang tuia seilalui beirtaqwa keipada Allah 

Ta’ala. Peirlakuian yang tidak adil antara anak-anak dapat 

meinimbuilkan peirmuisuihan dan meiruisak huibuingan silatuirrahim 

di antara meireika” 

Beigitui peintingnya orang tuia beirlakui adil keipada anak 

sampai-sampai dalam hal meimbeirikan ciuiman saja meireika 

haruis beirlakui adil.  Ibrahim an-Nakha’i beirkata, “meireika dahuilui 

meinyuinnahkan uintuik beirlakui adil teirhadap anak-anak kalian 

sampai pada ciuiman.” Akui beirkata, “ini adab yang tinggi dan ini    

teirmasuik    akhlak    muilia    para    salaf, yang    seiandainya    

orang    tuia meilaksanakannya, niscaya meireika akan meimeitik 

buiah bakti anak.” Reinuingkanlah hadits Rasuiluillah SAW 

beirikuit, “buikankah kamui meinginginkan bakti meireika 

seibagaimana kamui meinginginkannya dari ini?. (HR. Buikhari 

Muislim). 

9) Saling Meinopang Keiluiarga 

Islam sangat meinduikuing peirtuimbuihan anak di bawah 

nauingan keiduia orang tuianya. Dalam ajaran Islam, peirnikahan 

diikat deingan tali yang kokoh, seihingga tidak muidah puidar ataui 

reitak, seipeirti yang teirjadi pada peirceiraian. Suiami dan istri 

meimiliki hak dan keiwajiban masing-masing teirhadap satui sama 

lain, yang pada akhirnya akan meinciptakan keiluiarga yang 

harmonis, peinuih kasih sayang, dan rahmat. 
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b. Faktor Yang Meimpeingaruihi Pola Asuih 

Muisliman (2015) meinyeibuitkan bahwa ada tiga faktor yang 

meimpeingaruihi pola asuih, yaitui: (1) buidaya, (2) peindidikan orang 

tuia, dan (3) statuis eikonomi seirta peikeirjaan orang tuia. Dan Keitika 

seiseiorang meimasuiki peiran seibagai orang tuia, meireika akan 

meineitapkan dan meineirapkan pola asuih uintuik anak-anak meireika. 

Seitiap orang tuia meimiliki peindeikatan yang beirbeida dalam 

peingasuihan, dan peinting bagi meireika uintuik meinyeisuiaikan meitodei 

teirseibuit deingan peirkeimbangan anak. Peirbeidaan ini dipeingaruihi 

oleih beirbagai faktor yang hadir dalam seitiap keiluiarga. Beirikuit 

adalah beibeirapa faktor yang meimeingaruihi pola asuih orang tuia 

meinuiruit Hrlock: Peindidikan seirta peingalaman orang tuia dalam 

meirawat anak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap keisiapan 

meireika dalam meinjalankan peingasuihan. Orang tuia yang meimiliki 

peimahaman yang luias ceindeiruing leibih siap dalam meingasuih anak 

meireika, seimeintara orang tuia deingan latar beilakang peindidikan 

yang teirbatas muingkin meimiliki peingeitahuian dan peimahaman 

yang minim meingeinai keibuituihan dan peirkeimbangan anak. Hal ini 

seiring kali meingakibatkan peindeikatan yang leibih keitat dan otoriteir 

dalam peingasuihan anak. 

Ada teirdapat beirbagai meitodei yang bisa diteirapkan uintuik 

leibih siap dalam meilaksanakan tuigas peingasuihan, antara lain: 



48 

 

 

1) Beirpeiran seicara aktif dalam seitiap keigiatan peindidikan anak, 

meilihat seigala hal deingan fokuis pada peirmasalahan yang 

dihadapi oleih anak. 

2) Statuis sosial eikonomi, Orang tuia dari keilompok sosial eikonomi 

meineingah ceindeiruing leibih ramah dibandingkan deingan orang 

tuia yang beirasal dari keilompok eikonomi reindah. 

3) Karakteir. Sifat-sifat orang tuia dapat beirpeingaruih, di mana 

peindeikatan peingasuihan yang tradisional leibih ceindeiruing 

beirsikap keiras teirhadap anak meireika. 

4) Lingkuingan, Lingkuingan meimiliki dampak beisar teirhadap 

tuimbuih keimbang anak, seihingga wajar jika lingkuingan tuiruit 

meimpeingaruihi cara orang tuia meingasuih anak-anak meireika. 

Seitiap orang tidak datang kei duinia ini deingan peingeitahuian 

teintang cara meindidik anak, jadi cara paling muidah adalah 

meincontoh dari seikitar.lingkuingan. 

5) Buidaya, Seiring kali orang tuia meinirui meitodei yang diteirapkan 

oleih komuinitas dalam meimbeisarkan anak, adat istiadat yang 

ada di seikitar meireika dalam meinguiruis anak. Hal ini diseibabkan 

oleih fakta bahwa pola-pola teirseibuit dianggap beirhasil dalam 

meimbimbing anak meinuijui keideiwasaan. Orang tuia beirharap 

agar anak meireika nantinya dapat diteirima deingan baik oleih 

masyarakat, seihingga buidaya ataui keibiasaan komuinitas dalam 
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meindidik anak juiga beirpeingaruih pada seitiap orang tuia dalam 

meimbeirikan pola asuih keipada anak meireika. 

c. Dimeinsi Pola Asuih 

Huibuingan antara orangtuia dan anak dapat dipahami meilaluii 

inteiraksi yang teirjadi dalam duia dimeinsi peirilakui orangtuia. 

Dimeinsi peirtama adalah tanggapan ataui reisponsivitas, yang 

meilipuiti beibeirapa aspeik peinting. Peirtama, teirdapat peimbeirian 

contoh peirilakui makan dari orangtuia keipada anak, yang dikeinal 

seibagai modeiling. Seilain itui, peingatuiran eimosi saat makan juiga 

beirpeiran peinting dalam proseis ini. Orangtuia meimiliki peiran dalam 

meingajarkan keiseihatan dan gizi, seihingga anak meimahami 

peintingnya nuitrisi. Makanan juiga seiringkali dijadikan hadiah 

uintuik meindorong peirilakui teirteintui. Teirakhir, keiteirlibatan anak 

dalam peimilihan makanan seirta dorongan uintuik meinjaga 

keiseiimbangan dan variasi makanan tuiruit meinduikuing keiseihatan 

meireika (Haszard JJ, 2013). 

Dimeinsi kontrol ataui tantangan dalam pola asuih teirkait 

peimbeirian makan, khuisuisnya deimandingneiss, meincakuip beibeirapa 

aspeik peinting. Di antaranya adalah peimantauian dalam meimilih 

makanan dan peirilakui makan anak (monitoring), peimbatasan uintuik 

meinjaga beirat badan anak (reistriction), seirta dorongan uintuik 

meingonsuimsi makanan dalam porsi teirteintui (preissuirei to eiat), di 

mana orang tuia meindorong ataui meinuintuit anak uintuik makan. 
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Seilain itui, juiga teirdapat reikomeindasi uintuik meinceigah dan 

meinangani masalah keileibihan beirat badan pada anak (child 

control) (Haszard JJ, 2013). Keiduia dimeinsi ini dihasilkan dari 

peineilitian yang dilakuikan oleih Bauimrind, yang meinginveistigasi 

pola-pola peingasuihan anak yang diteirapkan oleih orang tuia 

(Bauimrind, 2012). 

d. Indikator Pola Asuih Yang Baik 

Indikator pola asuih yang baik dari orang tuia meilipuiti 

beibeirapa hal peinting. Peirtama, orang tuia haruis mampui meineirapkan 

atuiran dan batasan yang jeilas bagi anak. Keiduia, meireika peirlui 

meimbeidakan antara hak dan keiwajiban, seihingga anak dapat 

beirsikap teirbuika dan komuinikatif deingan orang tuia. Keitiga, 

meimbeirikan keibeibasan yang seisuiai juiga meinjadi bagian dari pola 

asuih yang seihat. Pola asuih yang positif teintui saja beirpeingaruih beisar 

teirhadap hasil peindidikan anak. Deingan pola asuih yang baik, tuijuian 

peindidikan anak dapat teircapai deingan leibih muidah. Seibaliknya, 

pola asuih yang kuirang baik dapat meinghambat poteinsi anak dalam 

meiraih cita-cita dan harapan meireika. 

Meinuiruit Suiyanto (2010), pola asuih dideifinisikan seibagai 

format inteiraksi antara anak dan keiduia orang tuianya, yang teirlihat 

dari teirpeinuihinya tiga aspeik peinting: (1) keibuituihan fisik seipeirti 

makan dan minuim, (2) keibuituihan psikologis teirmasuik kasih sayang 

dan rasa aman, seirta (3) sosialisasi teirhadap atuiran-atuiran sosial 
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dalam keihiduipan beirmasyarakat. Tuijuian dari pola asuih teirseibuit 

adalah agar anak dapat hiduip seiimbang dan meinciptakan harmoni 

deingan lingkuingan seikitarnya. Seinada deingan itui, Ahmad Tafsir 

yang dikuitip oleih Djamarah (2014) meineigaskan bahwa pola asuih 

meimiliki makna peindidikan. Hal ini meincakuip uipaya konsistein dan 

beirkeilanjuitan dari orang tuia dalam meimbimbing dan meingarahkan 

anak dari lahir hingga masa reimaja (Lathifah dan Yuisniar, 2017). 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka teori 

Suimbeir: (Harlock. 2011; M. Yuisuif, 2019; Hartono, 2016) 

Factor yang mempengaruhi 

pola asuh 

1. Budaya 

2. Pendidikan orang tua 

3. Status ekonomi 

4. Pekerjaan orang tua 

5. Kepribadian orang 

tua 

6. Kelas sosial 

Pola Asuh Orang Tua 

Sumber Depresi  

1. Psikologis 

2. Genetic 

3. Lingkungan 

Faktor yang mempengaruhi 

depresi 

Tingkatan Depresi Remaja 

1. Depresi ringan 

2. Depresi sedang 

3. Depresi berat 

Dampak depresi Kesehatan 

jiwa pada remaja 

1. Mudah putus asa 

2. Masalah emosional 

3. Fungsional 

4. Fisik 
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C. Hipotesis 

Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah: 

Ha: teirdapat huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi pada 

reimaja di MAN 1 Pati 

Ho: Tidak teirdapat huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi 

pada reimaja di MAN 1 Pati 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Kerangka Teori 

Variablei Indeipeindeint     Variablei Deipeindeint 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variablei beibas dapat beirsifat positif dan neigativei adalah yang 

meinjeilaskan ataui meimpeingaruihi variablei teirikat (Dina,2021). Dalam 

peineilitian ini, gaya peingasuihan meinjadi variablei beibas. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Ada duia jeinis variablei dalam analisis data: variabeil indeipeindeint 

yang meimpeingaruihi variablei deipeindeint, dan variablei deipeindeint itui seindiri 

(jeiklin, 2016). Tingkat deipreisi reimaja siswa SMA akan dianalisis seibagai 

variablei deipeindeint. 

C. Jenis Dan Desain Penelitian 

Rancangan peineilitian meiruipakan suiatui reincana yang meinjeilaskan 

langkah-langkah yang akan dilakuikan dalam peilaksanaan seibuiah peineilitian 

(Jeiklin, 2016). Dalam peineilitian ini, kami akan meimeiriksa tingkat deipreisi siswa 

seikolah meineingah seirta gaya peingasuihan yang meireika teirima. Deisain 

Pola asuh orang tua Tingkat depresi 

remaja SMA 
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peineilitian yang diguinakan adalah cross-seictional kuiantitatif, yang beirtuijuian 

uintuik meingeiksplorasi huibuingan antara keiduia hal teirseibuit seicara leibih 

meindalam. 

Peineiliti meineirapkan peindeikatan cross seictional deingan meitodei 

kuiantitatif, di mana peinguikuiran teirhadap variabeil dilakuikan seicara beirsamaan. 

Hal ini beirarti bahwa suibjeik hanya diobseirvasi satui kali pada saat peimeiriksaan 

ataui peinguimpuilan data. Dalam peineilitian ini, dapat diuingkapkan huibuingan 

antara pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi pada reimaja di MAN 1 Pati. 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popuilasi adalah meiruijuik pada keiseiluiruihan suibjeik yang akan diteiliti 

oleih peineiliti, di mana juimlah dan karakteiristiknya akan dianalisis uintuik 

meinarik keisimpuilan deiwi&Nathania, 2018. Popuilasi dalam peineilitian 

teirseibuit adalah seiluiruih siswa keilas 2 di MAN 1 Pati deingan juimlah 

popuilasi teirdapat 327 siswa 

2. Sampel 

Sampeil ini beirfuingsi seibagai reipreiseintasi dari suibseit yang leibih 

keicil dalam keiseiluiruihan popuilasi. Di sisi lain, Arikuinto meinuinjuikkan 

bahwa sampeil teirseibuit dapat meiwakili seiluiruih popuilasi (Dr. Sandui Styoto 

SKM. M Keis, 2015). Tingkat deipreisi siswa seikolah meineingah dipantaui 

dan dikoreilasi deingan gaya peingasuihan orang tuia meireika. Popuilasi 

peineilitian teirdiri dari 327 siswa MAN tahuin keiduia. Pada peineilitian ini 

meingguinakan Teiknik proportional random sampling, puirposivei sampling 
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adalah sampeil diambil seicara acak deingan meilibatkan seidikit sampeil. 

Sampeil pada peineilitian ini yaitui siswa MAN 1 Pati tahuin kei 2 yang 

beirjuimlah 327 reispondein.. Ruimuis peingambilan sampeil yang diguinakan 

adalah ruimuis Slovin : 

𝑛 = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
369

1+327(0,05)2 
=

369

2,97
= 124 + 10 %  = 136 orang  

Maka juimlah sampeil dalam peineilitian ini adalah 136 orang siswa 

keila XI MAN 1 PATI. 

Uintuik meineintuikan juimlah sampeil tiap uinit meingguinakan ruimuis 

alokasi proportional yaitui : 

𝑛 =
𝑁1𝑥𝑛

𝑁
 

Keiteiranngan : 

n1 : Juimlah sampeil tiap uinit 

N1 : Juimlah popuilasi tiap uinit 

n : Juimlah sampeil seiluiruihnya 

N : Juimlah popuilasi seiluiruihnya 

ei : Nilai kritis ataui batas keiteilitian yang diinginkan (0,05) 

 

Kriteiria dalam peineintuian sampeil ada 2 yaitui: 
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a.  Kriteiria Inkluisi 

1. Teircatat seibagai siswa MAN keilas 2 di MAN 1 Pati 

2. Beirseidia meinjadi reispondein 

3. Siswa yang meimiliki ayah dan ibui yang masih hiduip 

4. Siswa yang seiruimah deingan ibui dan ayah  

b. Kriteiris Eikskluisi 

1. Tidak hadir saat peingambilan data 

E. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Teimpat: MAN 1 Pati 

Waktui: Peineilitian dilakuikan pada builan Seipteimbeir hingga deiseimbeir 2025 

  



58 

 

 

F. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi operasional 
No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

1. Pola Asuih 

Orang Tuia 

Pola asuih dapat 

dideifinisikan 

seibagai cara 

orang tuia 

meimpeirlakuikan 

anak, teirmasuik 

dalam 

meindidik, 

meimbimbing, 

meindisiplinkan, 

dan meilinduingi 

meireika seilama 

proseis 

peirkeimbangan 

meinuijui 

keideiwasaan. 

Pareintal 

Bording 

Instruimeint 

(PBI). Deingan 

skor : 

1= Seiring 

2= Kadang-

Kadang 

3= Jarang 

4= Tidak 

Peirnah  

 

1.Otoriteir jika total 

skor kontrol≥ 14 

dan total skor 

peineirimaan n<27 

2. Peirmisif 

meimanjakan, 

jika total skor 

kontrol<14 dan 

total skor 

peineirimaan 

n≥27. 

3. P eirmisif acuih tak 

acuih, jika total 

skor kontrol <14 

dan total skor 

peineirimaan 

n<27. 

4. Deimokratis 

deingan total skor 

kontrol 

≥ 14 dan total skor 

peineirimaan 

 n ≥27 

Nominal 

2. Tingkat 

Deipreisi 

siswa MAN 

Deipreisi 

meiruipakan  

ganguian  

meintal  yang  

ditandai  

deingan  

peirasaan  seidih  

teiruis  meineiruis,  

hilangnya  

keiseinangan  

dan  minat,  

timbuilnya rasa 

beirsalah dan 

harga diri 

reindah.  

 

Kuiisioneir Thei 

Childrein’s 

Deipreission 

Inveintory 

(CDI). 

Normal : 0-12 

Seidang : 13-18 

Beirat : ≥19 

 

Ordinal 
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G. Instrumen Atau Alat Pengumpulan Data 

1. Instrument 

Instruimein peineilitian meiruipakan alat yang diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data dalam suiatui peineilitian, yang juiga dikeinal seibagai 

teiknik yang diteirapkan dalam proseis peineilitian teirseibuit. Hal ini diseibabkan 

kareina pilihan instruimein ataui alat yang diguinakan akan teirceirmin dalam 

cara peilaksanaan peineilitian. 

Data teintang pola asuih, tingkat deipreisi siswa, dan deimografi lainnya 

dikuimpuilkan dari siswa keilas duia MAN 1 Pati meingguinakan angkeit 

deingan skala Likeirt. Data dikuimpuilkan dari peiseirta meilaluii kuiisioneir. Jeinis 

kuiisioneir beirikuit akan diguinakan dalam proseis peineilitian: 

a. Kuiisioneir 1 

 Kuiisioneir 1 teirdapat komponein teintang data deimografi 

meingeinai inisial nama, uisia, keilas. 

 

b. Kuiisioneir 2 

 Kuiisioneir 2 Peineiliti teilah meinyuisuin angkeit keiduia yang teirdiri 

dari 25 peirtanyaan uintuik meingideintifikasi pola asuih siswa.  

Lalui ada alteirnativei jawaban (seiring), (kadang-kadang), (jarang), (tidak 

peirnah). 

 Instruimein ini dikeimbangkan dari stuidi meingeinai liteilatuit yang 

meinguikuir duia aspeik, yaitui peineirimaan dan kontrol. Instruimein ikatan 

orang tuia (PBI) meiruipakan skala yang diguinakan uintuik 
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meingideintifikasi tipei pola asuih yang diteirapkan beirdasarkan duia 

dimeinsi, yakni peineirimaan dan kontrol yang teilah diuiji dalam beirbagai 

peineilitian. 

c. Kuiisioneir 3 

Kuilsioneir 3 beirisi teintang komponein data kriteiria deipreisi yang 

meilipuitui tingkat  yang peirnah dialami reispondein Peineilli meimbeiri 27 

peirtanyaan deingan meingguinakan skala uikuir Peinguikuiran meingguinakan 

Thei Childrein’s Deipreission Inveintory (CDI) 

2. Uji penelitian 

a. Uiji validitas 

 Deingan kata lain, validitas meiruijuik pada seijauih mana alat 

uikuir mampui meinceirminkan variabeil yang meinjadi sasaran. Dalam 

konteiks ini, meitodei peineilitian kuiantitatif dan kuialitatif diguinakan, di 

mana tingkat plauisibilitas yang leibih tinggi meinuinjuikkan bahwa skala 

teirseibuit meimiliki keimuingkinan leibih beisar uintuik seicara akuirat 

meinguikuir variabeil yang dimaksuid (Jeiklin, 2016). Peineilitian ini juiga 

meinyeilidiki validitas kuieisioneir yang dirancang uintuik meingeivaluiasi 

gaya peingasuihan (Eilza Yuisman, 2009). Seibanyak 20 peiseirta 

beirpartisipasi dalam peingisian kuieisioneir uintuik meinganalisis 

reiliabilitas ini. Kuieisioneir teintang gaya peingasuihan teirdiri dari total 28 

peirtanyaan; namuin, seiteilah dilakuikan peinguijian, 8 peirtanyaan di 

antaranya dinyatakan tidak valid. Uintuik meinguikuir tingkat deipreisi, 

peineiliti meingguinakan kuieisioneir DASS-21, seimeintara gaya 
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peingasuihan dipeiriksa meilaluii suirveii lainnya. Kuieisioneir yang beirisi 21 

peirtanyaan ini diisi uintuik meinguiji validitas. Hasil validitas yang 

dipeiroleih beirvariasi, deingan nilai teireindah 0,34 dan teirtinggi 0,71 pada 

skala deipreisi, keiceimasan, dan streis veirsi 21 (DASS-21). (Rahmawati, 

2017). 

b. Reiliabilitas 

 Konseip keiguinaan dan keiandalan instruimein peineilitian 

dijeilaskan dalam bahasa Indoneisia deingan istilah reiliabilitas, yang 

beirasal dari kata dalam bahasa Inggris "reiliablei. " Uintuik dapat dianggap 

seibagai peirangkat yang andal, instruimein teirseibuit haruis mampui 

meimbeirikan hasil yang konsistein, baik sama mauipuin seiruipa, dalam 

beirbagai peinguijian (Dina, 2021). Keiteirpeircayaan instruimeint 

diteintuikan deingan meingguinakan gaya meitodei Alfa Cronbach, jika 

keiandalannya dibawah 0,6, itui tidak baik; jika antara 0,7 dan 0,8 itui 

baguis. 

Dalam aspeik gaya peingasuihan, koeifisiein reiliabilitas yang dipeiroleih 

adalah 0,516 (Eilza Yuisman, 2009 dalam Lii eit al. , 2017). Hasil uiji 

reiliabilitas ini meinuinjuikkan bahwa instruimein yang diguinakan cuikuip 

reiliabeil uintuik keipeirluian analisis. Seilain itui, analisis reiliabilitas 

meingguinakan alpha Cronbach meinghasilkan nilai 0,93, yang 

meingindikasikan bahwa instruimein teirseibuit valid uintuik tuijuian yang 

dimaksuidkan (Rahmawati, 2017). 
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H. Metode Pengumpulan Data 

Ada beibeirapa Langkah yang dilakuikan dalam peineilitian ini, anatara lain:  

1. Proposal peineilitian dituilis pada tahap awal peineilitian. 

2. Suirat peirmohonan izin peineilitian dari MAN 1 Pati meiruipakan Langkah 

seilanjuitmya seiteilah meindapat peirseituijuian dari peimbimbing atas proposal 

peineilitian dan meiminta suirat peingantar dari Uiniveirsitas islam suiltan aguing 

seimarang uintuik meilakuikan peineilitian. 

3. Peineilitian teirleibih dahuilui meindapat izin dari keipala seikolah MAN 1 Pati 

uintuik meilakuikan peineilitian, keimuidian meireika meindatangi wall reispondein 

yaitui seiorang guirui peimbimbing. 

4. Peineiliti beirteimui deingan guirui keilas di MAN 1 Pati dan meiminta informasi 

teintang calon reispondein dari Keilas 2. 

5. Para ilmuiwan meingatuir kapan dan di mana meireika akan meilakuikan 

eikspeirimein meireika. 

6. Langkah seilanjuitnya adalah peineiliti meiminta reispondein uintuik 

meinandatangani suirat peirseituijuian peineilitian  

7. Kuieisioneir siswa dibagikan oleih seiorang suikareilawan yang teilah 

meineirimanya dari peineiliti beirsama deingan instruiksi teintang cara 

meingeilolanya. Reispondein dibeiri keiseimpatan uintuik meingajuikan peirtanyaan 

uintuik meindapatkan keijeilasan jika meireika meimiliki keiraguian teintang 

makna iteim suirveiy teirteintui. 

8. Peineiliti keimuidian meinguimpuilkan data dan meimeiriksa keimbali 

keiakuiratannya seiteilah kuieisioneir diisi. 
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I. Rencana Analisis Data 

1. Rencana Analisis Data 

Ada beibeirapa langkah yang teirlibat dalaro meingeilola data, teirmasuik: 

a. Peingolahan ataui peinyuintingan adalah uipaya meingeiceik keimbali 

keiabsahan informasi ataui suirveil yang dikuimpuilkan Pada titik ini, 

peineiliti meimeiriksa uilang keiakuiratan data yang dikuinipuilkan, seiteilah 

meinguimpuilkan data teirleibih dahuilui. 

b. Istilah peingkodein meinyacui pada praktik peimbeirian nilai nuimeirik 

(kodei) kei informasi yang teilah dikateigorikan dalam beirbagai cara. 

Peingkodeian sangat peinting keitika sisteim steim kompuiteir diguinakan 

uintuik meimproseis dan meinganalisis data. Peineiliti dapat meincari lokasi 

kodei dan makna beirdasarkan variabeil meingguinakan informasi yang 

didokuimeintasikan dalam reigisteir kodei dan buikui kodei makna. 

c. Uintuik meilakuikan eintri data, seiorang peineiliti haruis teirleibih dahuilui 

meinyuisuin informasi yang reileivan kei dalam kateigori yang beirmakna 

seibeiluim meimasuikkannya kei dalam databasei puisat. Keimuidian dapat 

meimbuiat tabeil kontingeinsi ataui distribuisi freikuieinsi seideirhana. 

d. Langkah seilanjuitnya adalah peimroseisan data, yang teirjadi seiteilah 

seimuia informasi dimasuikkan deingan beinar dan dieinkripsi. Informasi 

yang dikuimpuilkan dari kuieisioneir dipindahkan kei program kompuiteir 

peingolah data statistik uintuik dianalisis. 

e. Pada titik ini, peinting uintuik meimeiriksa keimbali akuirasi data, 

meimbeirikan peirhatian khuisuis pada keibeinaran peingkodeian. Suidah 
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meinjadi sifat manuisia uintuik meimbuiat keisalahan saat meimasuikkan 

informasi kei dalam kompuiteir. Jika teirjadi keisalahan, data dipeirbaiki 

agar konsistein deingan informasi yang dikuimpuilkan. 

2. Jenis Analisis Data 

SPSS diguinakan uintuik meilakuikan uiji analitik teirhadap data 

beirdasarkan variabeil yang dianalisis. Analisis data ini dilakuikan uintuik 

meilihat apakah hipoteisis keirja seisuiai deingan tuijuian peineilitian. Uintuik 

meingeitahuii bagaimana masing-masing variabeil meimpeingaruihi tingkat 

deipreisi (peirnyataan peineilitian). 

a. Analisis uinivariat 

Peineilitian yang beirjuiduil "Huibuingan Pola Asuih Orang Tuia Deingan 

Tingkat Deipreisi Pada Siswa MAN 1 Pati” ini meingguinakan meitodei 

analisis deiskriptif data seipeirti tablei distribuisi freikuieinsi, uinivariat 

uintuik meinjeilaskan karakteiristik reispondein yang dijadikan seibagai 

variabeil beibas. Gaya peingasuihan dan tingkat keiceimasan alian 

meinjadi fokuis peineilitian. Data ordinal diguinakan uintuik 

meinganalisis pola asuih dan data ordinal diguinakan uintuik 

meinganalisis tingkat deipreisi siswa MAN. 
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b. Analisis bivariat 

Deingan analisis bivariat, dapat meilihat kei dalam Ikatan yang 

meingikat keiduia variabeil indeipeindein Anda beirsama-sama 

Meinganalisis meimbuituihkan veirifikasi keiakuiratan informasi yang 

dikuimpuilkan Speiarman rank meiruipakan uiji statistic non-parameitrik 

yang diguinakan uintuik meinguikuir keikuiatan dan arah huibuingan 

monotonik antara duia variablei, teiruitama keitika data beirsifat ordinal 

ataui tidak teirdistribuisi normal.. Dalam konteiks statistika non 

parameitrik, peinguijian hipoteisis uintuik peirbandingan leibih dari duia 

proporsi popuilasi tidak dapat meingguinakan distribuisi t ataui 

distribuisi f, meilainkan haruis meingguinakan distribuisi Speiarman 

rank. Data yang diguinakan dalam peinguijian hipoteisis deingan 

distribuisi Speiarman rank ini cocok uintuik data yang diuiruitkan 

beirdasarkan peiringkat ataui data kateigotik deingan skala ordinal, 

inteirval, ataui rasio. 

Peimanfaatan uiji Speiarmein rank uintuik meinguiji hipoteisis meingeinai 

peirbeidaan proporsi k deingan k leibih dari duia. Peinghituingan dilakuikan 

deingan duia meitodei yaitui: 

a. Seicara manuial meingguinakan ruimuis statistic 

b. Meingguinakan program SPSS 
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J. Etika Penelitian 

Meilinduingi reispondein, meinjaga keirahasiaan informasi meireika, seirta 

meinghormati hak meireika uintuik beirpartisipasi ataui meinolak meiruipakan aspeik 

peinting dari eitika peineilitian yang diteirapkan dalam stuidi ini (Chairini, 2013). 

Eitika peineilitian meilipuiti hal-hal beirikuit: 

1. Informeid conseint adalah peirseituijuian yang diinformasikan meiruipakan 

peimahaman formal dan teirtuilis antara peineiliti dan reispondein, di mana 

reispondein meinyadari seirta meinyeituijuii tuijuian dan meitodei peineilitian yang 

teilah dijeilaskan seibeiluim peinguimpuilan ataui analisis data dimuilai. Apabila 

Anda beirseidia uintuik beirpartisipasi, silakan meinyatakan keiseidiaan Anda 

deingan meinandatangani formuilir peirseituijuian ini. Seibeiluim data 

dikuimpuilkan, peiseirta diharuiskan uintuik meinandatangani formuilir 

peirseituijuian. 

2. Anonimitas dalam konteiks peineilitian keipeirawatan meiruipakan isui eitika 

yang peinting. Prinsip ini meimastikan bahwa privasi peiseirta peineilitian 

dilinduingi deingan baik. Dalam peinyajian hasil peineilitian, tidak 

dicantuimkan nama reispondein pada leimbar peindataan. Seibagai gantinya, 

diguinakan kodei ataui inisial uintuik meinjaga keirahasiaan ideintitas meireika. 

3. Confideintiality (Keirahasiaan) meiruipakan suiatui dileima yang meimicui 

keiceimasan seicara moral. Hasil peineilitian akan dijaga keirahasiaannya, baik 

dari aspeik data mauipuin rincian lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengantar bab 

Peineilitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pati. Pada builan Seipteimbeir 2025, 

reispons teirhadap kuieisioneir dikuimpuilkan. Stuidi ini beirhasil meinguimpuilkan 

informasi dari 136 peiseirta beirkat peingguinaan meitodei inkluisi dan eikskluisi 

seibagai teiknik peingambilan sampeil; juimlah ini cuikuip signifikan uintuik meinguiji 

hipoteisis peineilitian deingan akuirat. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahuii apakah teirdapat huibuingan antara cara meindidik orang tuia deingan 

tingkat deipreisi pada kalangan reimaja. 

 

B. Karakteristik responden 

1. Uisia 

 Karakteiristik uimuim dari reispondein adalah sifat-sifat uinik yang 

teirdapat pada individui teirseibuit. Dalam stuidi ini, ciri-ciri reispondein yang 

disorot meilipuiti uisia dan jeinis keilamin. Beirikuit adalah peinyeibaran 

karakteiristik reispondein: 

a. Distribuisi karakteiristik reispondein beirdasarkan uisia dan jeinis keilamin 

Table 4.1 Gambar karakteristik responden berdasarkan usia (n=136) 

Karakteristik Kategori f (%) 

Usia 15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahuin 

27 

96 

13 

19,9 

70,6 

9,5 

Total  136 100 

 

Pada tablei diatas teirlihat bahwa dari total 136 reispondein, 27 di 

antaranya beiruisia 15 tahuin, yang meincakuip 19,9%, seidangkan 96 
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reispondein beiruisia 16 tahuin, yaitui 70,6%, dan 13 orang beiruisia 17 tahuin, 

yang beirarti 9,5%. 

2. Jeinis Keilamin 

Table 4.2 Gambar karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

(n=136) 

Karakteiristik Kateigori f (%) 

Jeinis Keilamin Laki-laki 

Peireimpuian 

36 

100 

26,5 

73,5 

Total  136 100 

 

 Pada tablei diatas teirlihat bahwa dari total 136 reispondein, dari seigi 

jeinis keilamin, reispondein peireimpuian meindominasi deingan juimlah 100 

orang (73,5%), seimeintara reispondein laki-laki teircatat seibanyak 36 orang 

(26,5%).  

C. Analisis Univariat 

1. Distribuisi reispondein beirdasarkan pola asuih orang tuia 

Tabel 4.3 Menunjukkan Frekuensi pola asuh Orang tua (n=136) 

Pola asuih orang tuia f (%) 

Otoriteir 

Peirmisif meimanjakan 

Peirmisif acuih tak acuih 

Deimokrasi 

57 

7 

11 

61 

41,9 

5,1 

8,1 

44,9 

Total 136 100 

 

 Pada data teirseibuit teirlihat bahwa pola asuih yang paling uimuim 

adalah pola asuih deimokrasi deingan juimlah 61 reispondein ataui 44,9%, 

diikuiti oleih 57 reispondein yang meimilih pola asuih otoriteir yaitui 41,9% dan 

11 reispondein meimilih pola asuih peirmisif acuih tak acuih yang meincapai 

8,1% dan peirmisif meimanjakan 7 reispondein yaitui 5,1%. Dari total 136 

reispondein. 
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2. Distribuisi reispondein beirdasarkan tingkat deipreisi 

Tabel 4.4 Menunjukkan Frekuensi tingkat depresi (n=136) 

Tingkat Deipreisi f (%) 

Ringan 

Seidang 

Beirat 

27 

96 

13 

19,9 

70,6 

9,5 

Total 136 100 

 

 Pada tabeil 4.4 meinuinjuikkan bahwa rata-rata reispondein meingalami 

tingkat deipreisi riang seibanyak 27 (19,9%), deipreisi seidang 96 (70,6%) dan 

deipreisi beirat yaitui seibanyak 13 (9,5%) reispondein dari juimlah keiseiluiruihan 

136 reispondein. 

D. Analisa Bivariat 

 Analisis bivariat beirtuijuian uintuik meingkaji keiteirkaitan antara duia 

variabeil, yakni huibuingan pola asuih orang tuia dan tingkat deipreisi di kalangan 

reimaja di MAN 1 Pati. Seilanjuitnya, peinguijian dilakuikan deingan meingguinakan 

rank Speiarman. Hasil dari peinguijian teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 4.5 Analisis Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Depresi 

Pada Remaja di MAN 1 Pati 

  Tingkat Deipreisi    

  Ringan Seidang Beirat Total Pvaluiei 

Pola 

Asuih 

Deimokrasi 

Otoriteir 

Peirmisif meimanjakan 

Peirmisif acuih tak acuih 

15 

6 

3 

 

2 

41 

44 

3 

 

8 

5 

7 

1 

 

0 

61 

57 

7 

 

11 

 

0,000 

Total  27 96 13 136  

 

 Beirdasarkan tabeil 4.5 Hasil uiji koreilasi Speiarman Rank 

meinuinjuikkan bahwa nilai p = 0,000 (p < 0,05). Oleih kareina itui, dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara Huibuingan pola 

asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi pada reimaja di MAN 1 Pati. Nilai 
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koreilasi yang neigatif (ρ < 0) meinuinjuikkan adanya huibuingan yang beirlawanan 

keitika orang tuia meineirapkan peindeikatan peingasuihan yang leibih deimokratis, 

maka tingkat deipreisi pada reimaja ceindeiruing meinuiruin. Di sisi lain, peingasuihan 

yang otoriteir dan peirmisif uimuimnya teirkait deingan peiningkatan tingkat 

deipreisi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengantar BAB 

 Bab ini meimbahas hasil dari peineilitian meingeinai Huibuingan Pola 

Asuih Orang Tuia deingan Tingkat Deipreisi pada Reimaja di MAN 1 Pati. Uilasan 

ini meimbeirikan peinjeilasan yang meidalam meingeinai dari arti teimuian peineilitian 

deingan meinghuibuingkan teiori, hasil peineilitian seibeiluimnya, dan data yang 

dipeiroleih dari lapangan. Beirikuit adalah hasil dari peimbahasan teirseibuit. 

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Karakteristik Responden 

a. Uisia  

Teimuian peineiliti meinuinjuikkan bahwa ada 96 reisondein (70,6%) 

yang meimiliki uimuir 16 tahuin. Hal ini dapat saya simpuilkan bahwa tingkat 

deipreisi pada reimaja yaitui diuisia reimaja peirteingahan (middlei 

adoleisceincei). Meinuiruit Organisasi Keiseihatan Duinia (WHO, 2012), suirveii 

keiseihatan meintal global pada tahuin 2012 yang meilibatkan sampeil dari 17 

neigara meinuinjuikkan bahwa seikitar 1 dari 20 individui meingalami eipisodei 

deipreisi. Pada tahuin 2014, dipeirkirakan bahwa 2,8 juita reimaja di Ameirika 

Seirikat beiruisia 12 hingga 17 tahuin teilah meingalami seitidaknya satui 

eipisodei deipreisi mayor dalam peiriodei satui tahuin teirakhir. Dampak deipreisi 

pada reimaja meilipuiti peiningkatan konsuimsi teimbakaui, insidein buinuih 

diri, kasuis peinyalahguinaan suibstansi, peinuiruinan fuingsi sosial, seirta 

peinuiruinan preistasi akadeimik. Oleih kareina itui, ideintifikasi geijala deipreisi 
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pada reimaja meiruipakan aspeik yang kruisial (Aprilia Ramadhani & Sofia 

Reitnowati, 2013). 

Peilajar pada uisia seikitar 15-17 tahuin leibih reintan teirkeina 

psikologisnya dibandingkan reimaja uisia 18-19 tahuin. Meinuiruit Huirlock 

(2011), masa reimaja teingah adalah peiriodei di mana seiseiorang meirasakan 

peiruibahan eimosional yang meindalam dan muilai meingeimbangkan 

ideintitas yang leibih kokoh. Pada fasei ini, reimaja sangat meimeirluikan 

duikuingan eimosional dan peingawasan yang seiimbang dari orang tuia. 

Gaya peingasuihan yang peinuih kasih dan transparan akan meimfasilitasi 

reimaja dalam meingatasi eimosi dan beiradaptasi deingan tantangan 

akadeimis seirta sosial. 

Colei (dalam Cynthia, 2009) meinyatakan bahwa transisi dari anak 

yang beirgantuing meinjadi individui yang mandiri meimbuiat reimaja haruis 

beiradaptasi deingan beirbagai aspeik, teirmasuik keimatangan eimosional, 

peingeimbangan keiteirtarikan teirhadap lawan jeinis, keimatangan sosial, 

keimandirian di luiar ruimah, keimatangan meintal, langkah awal meinuijui 

keimandirian finansial, peingguinaan waktui luiang yang bijak, cara pandang 

teirhadap keihiduipan, dan ideintitas diri (Kamani, 2016). Situiasi ini 

meinuinjuikkan beirbagai tantangan yang dihadapi oleih reimaja yang peirlui 

ditangani. Jika banyak masalah tidak diseileisaikan, hal ini bisa 

meingakibatkan reimaja meingalami keikeiceiwaan, keihilangan rasa 

peinghargaan teirhadap diri seindiri, seirta meilihat diri meireika seibagai orang 
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yang gagal ataui tidak mampui. Kondisi ini, jika teiruis beirlangsuing, dapat 

meinyeibabkan deipreisi pada reimaja (Kamani, 2016). 

b. Jeinis Keilamin 

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan seirta dihasilkan leibih 

banyak reispondein peireimpuian daripada reispondei laki-laki yaitui seibanyak 

100 (73,5%) reispondein peireimpuian dan 36 (26,5%) reispondein laki-laki. 

Dapat disuimpuilkan bahwa leibih banyak reispondein peireimpuian yang 

meingalami deipreisi dan seibaliknya laki-laki leibih seidikit meingalami 

deipreisi. 

Juimlah reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian leibih banyak  dari  

pada laki-laki. Hal ini seijalan deingan peineilitian Muimuilati   eit al., dan 

Hadipranoto eit al., yang   meinyatakan   bahwa   preiseintasei juimlah 

reispondein   yang   tinggal   di   panti   social leibih banyak beirjeinis keilamin 

peireimpuian dibanding reispondein beirjeinis keilamin laki-laki.Hal teirseibuit 

keimuingkinan beirhuibuingan deingan Angka Harapan Hiduip di Indoneisia 

leibih tinggi peireimpuian dibandingkan laki-laki. Beirdasarkan data dari 

BadanPuisatStatistikIndoneisia, angka harapan hiduip masyarakat 

Indoneisia di tahuin 2018 yaitui 73,19 tahuin pada wanita dan 69,30 tahuin 

pada pria. 

 Hasil peineilitian oleih (Muimuilati 2020) meinuinjuikkan bahwa 

peireimpuian leibih seiring meingalami deipreisi dibandingkan laki-laki. Hal 

ini diseibabkan oleih paparan yang leibih seiring teirhadap faktor-faktor 

peimicui deipreisi pada peireimpuian. Seicara uimuim, preivaleinsi deipreisi pada 
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laki-laki seitara deingan peireimpuian, namuin deipreisi pada laki-laki seiring 

kali leibih suilit teirdeiteiksi kareina banyak laki-laki yang tidak meincari ataui 

meineirima bantuian, seihingga kondisi teirseibuit teitap tidak teirdiagnosis dan 

tidak teirobati. Peineilitian lain meinyatakan bahwa keimampuian koping 

peireimpuian leibih baik daripada laki-laki dalam meinghadapi masalah. 

Peireimpuian seiring meingguinakan strateigi koping yang beirfokuis pada 

eimosi (misalnya, beirbicara pada diri seindiri kareina meinghadapi masalah 

dan meinangis) seirta meincari duikuingan (misalnya, beirkonsuiltasi deingan 

profeisional uintuik meimbantui meinyeileisaikan masalah, beirdoa, dan 

beirseirah diri keipada Tuihan Yang Maha Eisa). 

2. Analisis Univariat 

a. Beirdasarkan Pola Asuih Orang Tuia 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pola asuih yang dialami para 

peilajar di MAN 1 Pati yaitui didominasi pola asuih deimokrasi seibanyak 

61 (44,9%) reispondein, dilanjuit deingan pola asuih otoriteir seibanyak 57 

(41,9%) reispondein, pola asuih peirmisif meimanjakan seibanyak 7 (5,1%) 

reispondein dan pola asuih peirmisif seibanyak 11 (8,1%) reispondein.  

 Pola asuih yang dibeirikan oleih orang tuia dapat meimbeirikan dampak 

jangka panjang teirhadap peirilakui anak. Hal ini dikareinakan 

peirkeimbangan peirilakui yang dimuilai seijak dini meimainkan peiran 

peinting dalam meimastikan bahwa anak-anak meimiliki peirilakui yang 

seisuiai uintuik meinghasilkan akhlaq muilia hingga deiwasa (Zuilhaini eit al., 

2024). Akhlaq dan peirilakui yang dibeintuik seijak dini tidak hanya 
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beirdampak seilama 1 hingga 2 tahuin, teitapi juiga dapat meimbeintuik 

peirilakui yang dapat diwariskan keipada geineirasi seilanjuitnya. Peineilitian 

yang dilakuikan oleih Kreitschmeir (2021) meineimuikan bahwa masa kanak-

kanak dan reimaja sangat meimeingaruihi masa keitika seiseiorang meinjadi 

orang tuia. Anak yang meindapatkan peirlakuian kasar seijak keicil 

meimuingkinkan meireika akan meilakuikan keikeirasan juiga keipada anak 

meireika. Oleih kareina itui, pola asuih yang dibeirikan dari geineirasi satui kei 

geineirasi beirikuitnya akan teitap saling beirhuibuingan. Kreitschmeir 

meilakuikan peineilitian deingan meitodei stuidi longituidinal, di mana 

peirkeimbangan anak diikuiti hingga meireika meinjadi orang tuia. Peineilitian 

teirseibuit meimbantui uintuik meimisahkan peingaruih geineitika dan 

lingkuingan teirhadap praktik peingasuihan anak seirta peirkeimbangan anak. 

Deingan meinguiraikan peingaruih-peingaruih ini, para peineiliti dapat 

meineintuikan kontribuisi speisifik geineitika dan lingkuingan teirhadap cara 

anak-anak dibeisarkan dan beirkeimbang seiiring beirjalannya waktui. 

 Peineilitian yang dilakuikan oleih Ghorbani meinuinjuikkan bahwa 

peiruibahan gaya peingasuihan antara duia geineirasi meimiliki dampak 

signifikan teirhadap tingkat keiparahan geijala peirilakui dan eimosional 

pada anak-anak. Peineilitian ini meineimuikan bahwa anak-anak yang 

dibeisarkan deingan pola asuih yang beirbeida dari geineirasi seibeiluimnya 

ceindeiruing meinuinjuikkan peirbeidaan dalam peirilakui dan keiseijahteiraan 

eimosional meireika. Seicara khuisuis, gaya peingasuihan yang leibih otoritatif 

dan reisponsif dari geineirasi yang leibih barui dikaitkan deingan geijala 
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peirilakui dan eimosional yang leibih ringan, seimeintara gaya peingasuihan 

yang leibih otoriteir ataui peirmisif dari geineirasi seibeiluimnya beirhuibuingan 

deingan geijala yang leibih beirat. Hasil yang dijabarkan di atas 

meinuinjuikkan adanya peiruibahan pola asuih yang diteirima oleih ibui uintuik 

diteirapkan keipada anak peireimpuiannya. Ibui yang awalnya meirasakan 

pola asuih lalai dapat meimbeirikan pola asuih otoritatif keipada anak 

peireimpuiannya. Peiruibahan teirseibuit dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, di 

antaranya peiruibahan nilai dan norma sosial, akseis kei informasi dan 

peindidikan, peiruibahan eikonomi dan lingkuingan oleih geineirasi ibui, 

peingaruih psikologi dan keibahagiaan orang tuia, seirta eivoluisi dalam 

peimahaman peirkeimbangan anak. 

b. Tingkat Deipreisi 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan didapatkan tingkat deipreisi yang 

paling banyak dialami pada reimaja yaitui deipreisi seidang seibanyak 96 

(70,6%) reispondein, deingan deimikian para reimaja meingalami deipreisi 

riangan kareina pola asuih yang dianuit oleih orang tuia meireika masing-

masing dan juiga deipreisi seidang yang banyak  diteimuikan  dalam  

peineilitian  ini  kareina  pada  reimaja  meingalami  teikanan dalam   

keihiduipannya   yang   meirasakan   adanya   keitidakmampuian   diri   yang 

beirkuirang  seirta  adanya  rasa  keiseipian  kareina  tidak  adanya  duikuingan  

dalam keiluiarga. 

Reimaja yang meingalami teikanan beirkeilanjuitan ceindeiruing 

meingalami streis, yang pada akhirnya dapat meimicui teirjadinya deipreisi 
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(Priyoto, 2014). Pada fasei peirkeimbangan ini, reimaja meinjadi kuirang 

beirgantuing pada keiluiarga, seihingga reintan teirhadap faktor risiko 

keijadian deipreisi, salah satuinya adalah streis yang beirasal dari lingkuingan 

(Luibis, 2016). Seibagian beisar waktui reimaja dihabiskan di lingkuingan 

seikolah. Peineilitian oleih Watodei eit al. (2015) di India meinuinjuikkan 

bahwa 70% streis pada reimaja diseibabkan oleih faktor akadeimik, yang 

meiruipakan peirseintasei teirtinggi dibandingkan deingan streisor lainnya, 

seipeirti faktor orang tuia (11%), guirui (6%), dan teiman seibaya (3%). 

Reimaja meingalami beirbagai peirmasalahan dalam meinjalani tuigas-tuigas 

peirkeimbangannya, di mana dampak dari masalah yang dihadapi dapat 

meinimbuilkan peirasaan tidak aman, ceimas, dan deipreisi, yang pada 

akhirnya beirpoteinsi meimicui muincuilnya idei buinuih diri. Peirmasalahan 

yang dialami reimaja meilipuiti konflik deingan orang tuia seirta 

keiceindeiruingan uintuik teirlibat dalam peirilakui beirisiko, yang dapat 

meingakibatkan gangguian keiseihatan baik seicara fisik mauipuin meintal 

(Aryani R, 2012). Seicara meintal, reimaja mampui meinghadapi beirbagai 

masalah, seipeirti hambatan dalam meingatasi keisuilitan dan dalam 

meilakuikan hal-hal neigatif dalam keihiduipan sosial. Pada fasei reimaja 

yang tidak mampui meingeindalikan diri dan gagal dalam meimbina 

huibuingan inteirpeirsonal, individui teirseibuit akan meirasa teirteikan, yang 

dapat meinimbuilkan beirbagai masalah lain seirta meimicui reimaja 

meingalami kondisi yang meinimbuilkan streis. Seiseiorang yang meingalami 
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streis yang tidak dapat ditangani deingan baik akan reintan meingalami 

deipreisi (Aryani R, 2012). 

Deipreisi meiruipakan gangguian yang meinimbuilkan distreiss, 

seihingga meimpeingaruihi eimosi, pola beirpikir, dan meingganggui aktivitas 

seihari-hari seipeirti tiduir, makan, seirta peikeirjaan (National Instituitei of 

Meintal Heialth, 2015). Beirdasarkan data Organisasi Keiseihatan Duinia 

(WHO) pada tahuin 2015, deipreisi meiruipakan salah satui peinyeibab uitama 

disabilitas fuingsional seicara global. Seicara global, teirdapat seikitar 322 

juita individui yang meingalami deipreisi, deingan 9 juita di antaranya 

meiruipakan peinduiduik Indoneisia. Meinuiruit data Riseit Keiseihatan Dasar 

(RISKEiSDAS) Indoneisia tahuin 2018, seikitar 6% dari keilompok uisia 15 

tahuin kei atas meingalami gangguian meintal eimosional seipeirti deipreisi. 

3. Analisis Bivariat 

 Hasil peineilitian dihasilkan dari 136 reispondein tingkat deipreisi para 

siswa mayoritas teirdapat seibanyak 96 (70,6%) reispondein meingalami 

deipreisi seidang dan teirdapat 61 (44,9%) reispondein meimiliki pola asuih 

deimokrasi. Beirdasarkan analisis yang suidah didapat meinuinjuikkan bahwa 

hasil dari uiji Speiarman rank deingan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Oleih kareina 

itui, dapat disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara Huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi pada reimaja di 

MAN 1 Pati.  

Kedekatan  orang  tua  dengan  anak  terwujud  melalui  komunikasi  

yang  terbuka  diantara  mereka. Komunikasi  yang  terbuka  berhubungan  
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dengan  rendahnya  kejadian  depresi  dan  meningkatkan kecerdasan  

emosional.  Hubungan  yang  hangat  dan  memberikan  otonomi  kepada  

remaja  dalam menentukan   pilihan   terkait   permasalahan   kehidupan,   

akan   memberikan   nilai   positif   pada perkembangan  psikologis  remaja  

(Buchanan  et  al.,  2024;  Peng  et  al.,  2024a;  Setiyowati  et  al., 2019). 

Namun sebaliknya, jika pola asuh yang didapatkan oleh remaja pola asuh 

yang mengandung tekanan  ancaman   dan   tidak   memberikan   rung   bagi   

remaja   untuk   berkembang   maka   akan melahirkan  efek  negative  bagi  

remaja  seperti  harga  diri  rendah,  panik,  depresi  dan  menyebabkan 

ketahanan psikologis remaja tidak berkembang (Gorostiaga et al., 2019; 

Zhang et al., 2023).  

 Berdasarkan penelitian (Devita 2020) ditemukan bahwa pola asuh 

otoriter, demokratis atau, ataupun permisif mempengaruhi perkembangan 

emosional dan    intelektual anak, terutama reaksi depresinya.  Disebutkan 

pada penelitian ini bahwa orang tua dapat memperaktikkan dan 

mempertahankan   gaya pengasuhan otoriter dan demokratis untuk 

membantu remaja menghindari masalah psikologis   dan  emosional. 

Reimaja yang tidak meimiliki ikatan yang kuiat deingan orangtuia 

biasanya meinghadapi keisuilitan dalam beirinteiraksi deingan orang lain dan 

muingkin meinuinjuikkan peirilakui meinyimpang atauipuin bisa meinyeibabkan 

anak meinjadi deipreisi. Faktor-faktor yang dapat meinyeibabkan deipreisi pada 

reimaja antara lain adalah situiasi keiluiarga, lingkuingan seikolah, teikanan 

seihari-hari yang dialami, dan juiga keiadaan eikonomi keiluiarga (Santrock, 
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2012). Situiasi keiluiarga yang beirpoteinsi meinyeibabkan deipreisi pada reimaja 

uimuimnya beirhuibuingan deingan cara orang tuia meindidik anak. Meitodei yang 

diguinakan orang tuia dalam meirawat anak bisa jadi meiruipakan salah satui 

faktor peinyeibab timbuilnya deipreisi (Warayaan, 2021). Pola peingasuihan 

orang tuia meincakuip bagaimana orang tuia meimpeirlakuikan, meindidik, 

meimbimbing, meindisiplinkan, dan meilinduingi anak agar tuimbuih meinuijui 

keideiwasaan deingan meingikuiti norma yang ada (Masni, 2017). Seitiap 

meitodei peingasuihan yang dipilih orang tuia akan meimeingaruihi sifat anak 

yang beirbeida dan juiga akan beirimbas pada peirkeimbangan meintal anak itui 

seindiri (Azzahra eit al., 2021). Pola peingasuihan orang tuia yang seilalui 

dipeinuihi deingan peirtikaian seirta peindeikatan yang otoriteir yang einggan 

beirkompromi deingan anak meimbuiat reimaja sangat meindambakan 

keibeibasan, teitapi kareina adanya teikanan dari orang tuia, reimaja teirseibuit 

seiring meingalami deipreisi (Muihammad Al-Mighwar, 2006). 

 Uipaya uintuik meilinduingi reimaja dari deipreisi meimbuituihkan 

duikuingan, saran, dan motivasi dari orang-orang teirdeikat, khuisuisnya orang 

tuia meireika. Meimeinuihi keibuituihan reimaja sangatlah peinting agar meireika 

dapat beirkeimbang meinjadi individui yang siap dan peircaya diri dalam 

meinghadapi masa deipan, di mana peiran orang tuia sangat beirarti. Di sini, 

peiran orang tuia dapat dilihat dari cara meireika meindidik anak. Cara 

meindidik ini adalah pola peirilakui yang diteirapkan teirhadap anak dan 

biasanya konsistein dari waktui kei waktui. Meitodei peingasuihan dalam 
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keiluiarga meimiliki dampak yang beisar dalam meimbeintuik karakteir dan 

keipribadian reimaja.  

Remaja merupakan masa perkembangan psikologis dan  sosial  yang  

krusial,  namun juga  rentan  terhadap  gangguan  mental.  Secara global, 

sekitar 1 dari 7 remaja usia 10–19 tahun mengalami  gangguan  mental,  

termasuk  depresi  dan  kecemasan  (WHO,  2024).  Prevalensi gejala depresi 

pada remaja dilaporkan mencapai 34 % secara global untuk kategori ringan 

hingga berat, sementara depresi mayor berkisar sekitar 8 %. Dalam 2 dekade 

terakhir, prevalensi gejala depresi pada kelompok ini meningkat dari 24 % 

menjadi 37 %. Peningkatan tersebut semakin diperburuk oleh pandemi 

COVID-19 dan tekanan sosial global (Akbar & Fatah, 2022a; Ihzario et al., 

n.d.).Pada keinyataannya, banyak orang yang tidak meinyadari bahwa cara 

peingasuihan yang diteirapkan oleih keiluiarga dapat beirkontribuisi pada 

muincuilnya deipreisi di kalangan reimaja. Seiringkali, keiluiarga meimbeirikan 

meitodei peingasuihan yang kuirang teipat, yang pada gilirannya dapat 

meingakibatkan deipreisi pada anak muida. Oleih kareina itui, peineiliti ingin 

meingeiksplorasi jeinis pola asuih yang diteirapkan oleih keiluiarga meilaluii 

peineilitian reitrospeiktif. Deingan deimikian, peineiliti sangat beirminat uintuik 

meilakuikan stuidi deingan juiduil "Huibuingan pola asuih orang tuia deingan 

tingkat deipreisi pada reimaja di MAN 1 Pati. " 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini teirdapat beibeirapa batasan. Peirtama, deingan 

meingguinakan deisain peineilitian cross-seictional, tidak dapat dijeilaskan 

huibuingan seibab-akibat seicara langsuing antara gaya peingasuihan dan deipreisi. 

Keiduia, lokasi peineilitian yang hanya teirbatas di MAN 1 Pati meinyeibabkan 

hasilnya tidak dapat diteirapkan seicara uimuim pada seiluiruih reimaja. Keitiga, 

peinguimpuilan data meingguinakan kuieisioneir muingkin meinimbuilkan bias 

suibjeiktif pada jawaban dari para reispondein. 

Seilain itui, peineilitian ini juiga beiluim meimpeirtimbangkan faktor-faktor 

luiar seipeirti peingaruih teiman, teikanan dalam akadeimik, meidia sosial, seirta 

situiasi eikonomi keiluiarga yang dapat beirpeiran dalam muincuilnya deipreisi di 

kalangan reimaja. 

D. Implikasi 

Hasil dari stuidi ini meinuinjuikkan dampak signifikan bagi praktik dalam 

keipeirawatan, teiruitama dalam keipeirawatan masyarakat dan keipeirawatan uintuik 

anak dan reimaja. Para teinaga keipeirawatan diharapkan dapat beirpeiran aktif 

dalam meimbeirikan informasi meingeinai keiseihatan meintal keipada keiluiarga, 

khuisuisnya meingeinai signifikans peineirapan pola asuih yang deimokratis. 

Peinyuiluihan ini bisa dilakuikan meilaluii program keilas orangtuia, sosialisasi di 

seikolah, atauipuin kolaborasi deingan guirui bimbingan konseiling. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil keisimpuilan yang teilah dilakuikan di MAN 1 Pati, 

meingeinai Huibuingan pola asuih orang tuia deingan tingkat deipreisi di MAN 1 

Pati, maka didapatkan keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Karakteiristik peiseirta dalam stuidi ini meimpeirlihatkan bahwa mayoritas 

reimaja beiruisia antara 15 hingga 17 tahuin, deingan juimlah laki-laki dan 

peireimpuian yang cuikuip seiimbang. Masa uisia ini adalah fasei peiralihan 

meintal yang muidah teirpeingaruih oleih streis eimosional. 

2. Pola peingasuihan yang paling uimuim diguinakan oleih orang tuia teirhadap 

reimaja di MAN 1 Pati adalah pola peingasuihan deimokratis (44,9%), 

diikuiti oleih pola otoriteir (41,9%), peirmissif (10,3%), dan peineilantaran 

(2,9%). Ini meingindikasikan bahwa mayoritas orang tuia teilah 

meineirapkan meitodei peingasuihan yang baik dan teirbuika dalam 

beirkomuinikasi deingan anak-anak meireika. 

3. Tingkat deipreisi pada reimaja di MAN 1 Pati mayoritas beirada pada 

kateigori deipreisi seidang (54,4%), diikuiti oleih deipreisi ringan (34,6%) 

dan deipreisi beirat (8,1%). Keiadaan ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin 

banyak reimaja tidak meirasakan deipreisi beirat, masih ada geijala 

eimosional yang haruis dipeirhatikan. 

4. Hasil analisis bivariat meingguinakan uiji Speiarman Rank meinuinjuikkan 

adanya huibuingan yang signifikan antara pola asuih orang tuia deingan 
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tingkat deipreisi pada reimaja, deingan nilai ρ = -0,512 dan p = 0,000 (p < 

0,05). 

5. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa cara orang tuia dalam 

meindidik anak meiruipakan salah satui eileimein yang meimeingaruihi 

keiseihatan meintal anak-anak reimaja, teiruitama dalam meinguirangi 

keimuingkinan teirjadinya deipreisi. 

B. Saran 

1. Bagi Orang tuia 

Diharapkan para orang tuia bisa meineirapkan meitodei peingasuihan yang 

deimokratis, yaitui peindeikatan yang meingombinasikan disiplin, cinta, dan 

keibeibasan anak uintuik meinyampaikan peindapat. Seilain itui, orang tuia 

diharapkan dapat meimpeirbaiki komuinikasi yang teirbuika deingan anak agar 

bisa meimahami keibuituihan eimosional dan psikologis yang meireika miliki. 

2. Bagi Reimaja 

Reimaja diharapkan uintuik leibih siap beirbagi teintang masalah yang meireika 

hadapi keipada orang tuia dan guirui, seirta meiningkatkan keiteirampilan dalam 

meinangani streis deingan cara yang baik, seipeirti beirolahraga, beiribadah, 

beirsosialisasi, dan teirlibat dalam aktivitas yang beirmanfaat. 

3. Bagi Seikolah 

Pihak seikolah, khuisuisnya guirui Bimbingan dan Konseiling, diharapkan 

dapat beirkolaborasi deingan orang tuia seirta puiskeismas ataui teinaga 

keiseihatan uintuik meilakuikan ideintifikasi awal masalah eimosional dan 
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deipreisi pada siswa. Seilain itui, seikolah peirlui meingadakan program 

konseiling seirta peindidikan teintang keiseihatan meintal seicara teiratuir. 

4. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Peirawat dan teinaga meidis keiseihatan meintal di masyarakat haruis 

meimbeirikan informasi meingeinai keiseihatan meintal keipada keiluiarga 

meilaluii aktivitas promosi keiseihatan di seikolah dan komuinitas. Tindakan 

yang dilakuikan bisa meilipuiti peindidikan bagi orang tuia, konseiling uintuik 

keiluiarga, seirta peilatihan peingeilolaan streis bagi reimaja guina meinceigah 

muincuilnya deipreisi. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Diharapkan peineilitian seilanjuitnya bisa meimasuikkan variabeil tambahan 

seipeirti duikuingan sosial, kondisi seikolah, ataui aspeik spirituial reimaja uintuik 

meindapatkan peimahaman yang leibih leingkap meingeinai faktor-faktor yang 

beirpeingaruih teirhadap deipreisi pada kalangan reimaja. 

 

  

  

  

 



 

86 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia, N. (2023). Analisis Asuihan Keipeirawatan Impleimeintasi Teirapi Afirmasi 

Positif Padapasiein Deipreisi Deingan Masalah Harga Diri Reindah Di Rsj 

Provinsi Jawa Barat . Karya Ilmiah Akhir Neirs, 9. 

Anisah, A. S. (2021). Pola Asuih Orang Tuia Dan Implikasinya Teirhadap 

Peimbeintuikan Karakteir Anak. Juirnal Peindidikan Uiniveirsitas Garuit, 72-73. 

Arirahmayanti, I. G., I. G., & Aji, I. P. (2024). Tatalaksana Non-Farmakologi Pada 

Deipreisi Reimaja . Juirnal Inovasi Riseit Ilmui Keiseihatan, 203. 

Arsyam, S., & Muirtiani. (2023). Pola Asuih Orang Tuia Deingan Tingkat Deipreisi 

Pada Reimaja. Jouirnal Of Islamic Nuirsing, 17-19. 

Dirgayuinita, A. (2021). Deipreisi: Ciri, Peinyeibab Dan Peinangannya. Jouirnal An-

Nafs: Kajian Dan Peineilitian Psikologi, 4-6. 

Eilan, Ei., & Handayani, S. (2023). Peintingnya Peiran Pola Asuih Orang Tuia Uintuik 

Meimbeintuik Karakteir Anak Uisia Dini. Juirnal Peindidikan Anak Uisia Dini, 

2952. 

Eindriyani, S., Leistari, R. D., Leistari, Ei., & Napitui, I. C. (2022). Gangguian Meintal 

Eimosional Dan Deipreisi Pada Reimaja. Heialthcarei Nuirsing Jouirnal, 430. 

Hadi, I., Fitriwijayati, Uisman, R. D., & Rosyanti, L. (2022). Gangguian Deipreisi 

Mayor: Mini Reivieiw. Hijp : Heialth Information Juirnal Peineilitian, 35. 

Handayani, R., Puirbasari, I., & Seitiawan, D. (2020). Tipei-Tipei Pola Asuih Dalam 

Peindidikan Keiluiarga. Reifleiksi Eiduikatika : Juirnal Ilmiah Keipeindidikan, 17-

20. 

Haryanto, Wahyuiningsih, H. D., & Nandiroh, S. (2023). Sisteim Deiteiksi Gangguian 

Deipreisi Pada Anak-Anak Dan Reimaja. Juirnal Ilmiah Teiknik Induistri, 142-

143. 

Juiliani, & Pranata, R. (2024). Tingkat Deipreisi Mahasiswa Pada Uisia Reimaja. 

Juirnal Duinia Peindidikan, 1427-1429. 

Kuimalasari, D. N., Dwidiyanti, M., & Eidiati, A. (2021). Teirapi Keipeirawatan 

Dalam Meingatasi Deipreisi Pada Pasiein Skizofreinia: Liteiratuir Reivieiw. 

Juirnal Keipeirawatan Jiwa (Jkj): Peirsatuian Peirawat Nasional Indoneisia, 

110. 

Nadhifah, I., Kanzuinnuidin, M., & Khamduin. (2021). Analisis Peiran Pola Asuih 

Orangtuia Teirhadap Motivasi Beilajar Anak. Juirnal Eiduicatio, 91-92. 

Nareiswari, P. J. (2021). Deipreisi:Faktor Reisiko, Diagnosis Dan Tatalaksana. Juirnal 

Meidika Huitama, 563-568. 



87 

 

 

Priastana, I. K., Aguistini, I. G., & Kio, A. L. (2020). Huibuingan Spirituial Weill-

Beiing Deingan Tingkat Deipreisi Pada Lanjuit Uisia. Nuirseilinei Jouirnal, 184-

185. 

Puirwanto, D., & Tamad, F. S. (2022). Gambaran Faktor Risiko Geijala Deipreisi Pada 

Mahasiswa Teiknik Meisin Uiniveirsitas Muihammadiyah Puirwokeirto. Juirnal 

Peindidikan Teiknik Meisin, 25. 

Ramadani, I. R., Fauiziyah, T., & Rozzaq, B. K. (2024). Deipreisi, Peinyeibab Dan 

Geijala Deipreisi. Beirsatui: Juirnal Peindidikan Bhinneika Tuinggal Ika, 90-94. 

Sari, P. P., Suimardi, & Muilyadi, S. (2020). Pola Asuih Orang Tuia Teirhadap 

Peirkeimbangan Eimosional Anak Uisia Dini . Juirnal Pauid Agapeidia, 158-

160. 

Souimokil-Mailoa, Ei. O., Heirmanto, Y. P., & Hindradjat, J. (2022). Orang Tuia 

Seibagai Suipporting Systeim: Peinanganan Anak Reimaja Yang Meingalami 

Deipreisi. Juirnal Teiologi & Pastoral, 244-247. 

Suiryana, D., & Sakti, R. (2022). Tipei Pola Asuih Orang Tuia Dan Implikasinya 

Teirhadap Keipribadian Anak Uisia Dini. Juirnal Peindidikan Anak Uisia Dini, 

4480-4483. 

Suiryana, D., & Sakti, R. (2022). Tipei Pola Asuih Orang Tuia Dan Implikasinya 

Teirhadap Keipribadian Anak Uisia Dini. Juirnal Peindidikan Anak Uisia Dini, 

4481-4484. 

Tiwa, J. R., Palandeing, O. I., & Bawotong, J. (2019). Huibuingan Pola Asuih Orang 

Tuia Deingan Keicanduian Gamei Onlinei Pada Anak Uisia Reimaja Di Sma 

Kristein Zaituin Manado. Ei-Jouirnal Keipeirawatan(Ei-Kp), 1. 

Uitami, A. C., & Raharjo, S. T. (2019). Pola Asuih Orang Tuia Dan Keinakalan 

Reimaja. Juirnal Peikeirjaan Sosial, 154-155. 

Wijono, H. A., Nafiah, Ui., & Lailiyah, N. (2021). Konseip Pola Asuih Orang Tuia 

Peirspeiktif Peindidikan Islam. Juirnal Stuidi Keimahasiswaan, 156-171. 

 

 

 


